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ABSTRAK

Asep sudianto, 200ubungan Antara Kompotensi Sosial dengan Prestasi
Akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malag.
Skripsi. Malang : Fakultas Psikologi Universitaslais Negeri
Malang.

Kata Kunci : Kompetensi Social, Prestasi Akademik

Lembaga pendidikan sebagai bagian dari lingkungzsiak merupakan
dunia yang melatih keterampilan-keterampilan yaeglup dikuasai oleh anak
didik dalam kehidupan bersama orang lain serta raembmengembangkan
penyesuaian sosialnya. Anak didik yang mengalansulikan belajar akan
mengalami kesulitan bertingkah laku pula, sepeetidakmampuan berbahasa
yang dapat mempengaruhi hubungan sosial anak daliebut. Seseorang
dikatakan belajar bila terdapat perubahan tingkéh sebagai akibat kompetensi
sosialnya dengan rangsang yang ada dalam lingkufrgadaor kompetensi sosial
mempunyai peran penting tehadap prestasi akadenasikasiswa, Misalnya
mahasiswa yang aktif dalam lingkungan sosialny&ejut intra kampus maka
ia juga mampu mempunyai prestasi akademik yanggitingompetensi sosial
adalah kemampuan untuk memilih perilaku yang telaait dapat membawa diri
dalam berbagai situasi sosial dengan menggunakagefahuan sosial, empati,
kepercayaan diri, dan sensitivitas sosial indiviBedangkan prestasi akademik
adalah Kemampuan individu dalam proses belajahatildari indeks prestasi
terakhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatmipetensi sosial
mahasiswa psikologi, dan tingkat prestasi akadeyaikg mereka miliki, serta
sejauh mana hubungan antara tingkat kompetensil stesigan prestasi kademik
yang mereka miliki.

Dalam penelitian ini terdapat dua variable yaittatae bebas kompetensi
social dan variable terikatnya prestasi akadem#m8e dalam penelitian ini
adalah mahasiswa fakultas psikologi semester |, ddh VI berusia 18-21 tahun
yang berjumlah 65 orang, dilakukan dengan metodepgsive sampling.
Instrumen yang digunakan adalah angket untuk umb@kgukur kompetensi
social dan data indeks prestasi mahasiswa. Untaigypen kualitas alat ukur
digunakan Product Moment yang kemudian dikorelasidangan Part Whole
untuk menguiji validitasnya dan Alpha Cronbarch rmenguiji reliabilitas aitem
angket, Sedangkan untuk mengetahui frekuensi digumgorsentase. Seluruh
data dalam penelitian ini diolah dengan menggun&&®S versi 10

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat kotepsi sosial yang
dimiliki oleh mahasiswa psikologi UIN Malang berag@da tingkat sedang
dengan porsentase 65%, demikian pula dengan tipgé&atasi akademiknya yaitu
dengan porsentase 61,5% (sedang). Dengan menggunaikas korelasi Product
Moment dari Pearson, didapatkan hagjk 0,721 dengan taraf signifikansi 0,00

< 0,05 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitaterbukti bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kompetensi sosial alerngestasi akademik pada
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mahasiswa UIN Malang. Yang artinya bahwa semakiggii tingkat kompetensi
sosial maka semakin tinggi pula tingkat prestaadakniknya.

ABSTRACT

Sudianto Asep, 200Relation Between Social Compotition With Achievemen
of Akademic At Student of Psychology Faculty of UIN
malang. Thesis. Malang: Psychology Faculty state Islam
University of malang

Keyword : Interest of Social, Achievement of Akaaic.

Education institute as part of social environmepresent world that train
skills which need to be mastered by protege inrstheexistence and also help to
develop social adaptation of protege. Protege rimpdiifficulties to learn, directly
will find difficulity to behave, the example, diséty of language can influence
protege socials relation. Someone told have taoldahere any result of change
of behaviour as effect of social interest betweeopte with stimulus in its
environment. social Interest factor have importai¢ of akademic achievement
of student, For example student who active in hisiad environment, like
following intra campus, he also can have akadernliexement betteiSocial
interest is Ability to chosen correct behavior axaah bring self in so many social
situation by using knowledge of social, empathystrof self, and social
sensitivitas of individual. While achievement ofadlemic is Ability of individual
in course of learning to be seen from achievenradex ( Last IP).

This research aim to to know the level of socigiiest and the level of
achievement index of student of psychology facuétyd how far the relation
mount interest of social psychology faculty studemith achievement of
akademic.

In this research there are two variable that is frariable of interest of
social while akademic while variable tied of acl@ment of akademic. Sample in
this research is semester psychology faculty studél, 1V, and VI and also
have age to 18-21 amounting to 65 people, condubiedonducted with method
of purposive sampling. Instrument the used is ajuette of kuisioner for the
interest of data and social make an index to stu@ehievement. For the
examination of measuring instrument quality usedtyduct Moment which later
correlation with Part Whole to test its validity darAlpha Cronbarch to test
enquette aitem reliabilitas.

The result of this research find that the levesagial interest of student of
psychology faculty at intermediate level with perzgye of 65%, so also with the
achievement level with percentage of 61,5%. By aistorrelation formula of
Product Moment of Pearson, got by result = Achi@v®1 with signification 0,00
< 0,05 meaning that hypothesis in this proven dlitg there are relation which
are positive between social interest with achievenoé akademic at student of
UIN Malang. With the meaning that excelsior moumiial interest hence
excelsior also mount its achievement of him.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya penyiapak didik untuk
menghadapi dan berperan dalam lingkungan hidup gataju berubah dengan
cepat dan pluralistik. Perubahan lingkungan hidapgy terjadi dengan cepat
menuntut peningkatan hasil pendidikan dari segspela Salah satu harapan dari
perubahan lingkungan hidup diikuti perkembanganuilaan teknologi yang
berlangsung cepat adalah memberi sumbangan fdusififperkembangan prestasi

anak didik di masa depan.

Realitas yang ada, banyak orang tidak dapat memewbutuhannya
dalam keterampilan mengembangkan kontak dengangdean ketika terjadi
perubahan lingkungan hidup. Saat memasuki kondisiindividu memasuki
proses penyesuaian atas pengetahuan, sikap daltimaku yang tepat untuk
dapat beradaptasi terhadap situasi fisik dan sis@sal kultural yang berbeda
dari sebelumnya. Ketika individu tidak mampu menkamu adaptasinya yang
tepat, selanjutnya akan berefek pada pembatasank unemasuki lintasan

perkembangannya.

Apabila kondisi ketidakmampuan beradaptasi dialeadia anak didik dan
berlangsung secara terus-menerus dalam prosesarbeteptu akan sangat
berpengaruh bagi prestasi belajarnya. Sebagaimatikakseorang mahasiswa

memulai fase pendidikan formal, pada saat bersamssin perkembangan
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psikologisnya memasuki suatu langkah hidup yang ls@bagai orang dewasa
sehingga menimbulkan konflik penyesuaian diri yditgk disadari oleh para
mahasiswa. Setelah mereka berhasil diterima di ltikuyang diinginkan,
usahanya menjadi kendor. Banyak mahasiswa salakikagnsituasi baru yang
jauh berbeda dari situasi belajar di sekolah lamusehingga memiliki orientasi,
sikap dan kebiasaan belajar yang keliru dan magalestasi anak didik tidak

dapat dihindafi

Kesulitan belajar berkaitan dengan kesulitan bgkai laku sebagaimana
kesulitan dalam mengembangkan kompetensi sosiagaelproblem mendasar
bagi para anak didik yang mengalami kesulitan belaPara siswa yang
mengalami kesulitan belajar secara langsung akangahemi pula kesulitan
bertingkah laku, seperti ketidakmampuan berbahasem ylapat mempengaruhi
hubungan sosial anak didik. Hasil penelitian Shimenyatakan kompetensi sosial
diperlukan oleh individu untuk mengamati, menatsirkdan merespon isyarat
antar pribadi dan isyarat emosiofalSehubungan dengan itu, Weissberg
menjelaskan hasil penelitiannya bahwa individu y&ompeten secara sosial
mempunyai pengendalian hati yang baik, terampamainenyelesaikan masalah,
mempunyai keterlibatan yang intens dengan temaayselmemiliki efektivitas
dan popularitas antar pribadi, terampil dalam m&gjamasalah antar pribadi,

terampil dalam mengatasi kecemasan dan terampihdaienyelesaikan konflik.

! Sukadji. S, 2000Psikologi Pendidikan dan Psikologi Sekolabepok: Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia

2 Goleman. D, 2000Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak PrestBsijemahan. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama

* Ibid,
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Prestasi anak didik selalu menjadi topik yang hangalam dunia
pendidikan. Prestasi akademik sebagai hasil dasgs belajar yang kompleks.
Sebagaimana diungkap oleh Setyono bahwa belajatasiaatu proses yang aktif
pada diri seseorarigArtinya seseorang dikatakan belajar bila terdapatu hasil
perubahan tingkah laku sebagai akibat kompeterssalsorang tersebut dengan
rangsang yang ada di lingkungannya. Stimulus djklimgan akan menjadi
pengetahuan yang dimiliki kalau obyek dan kejadiang dilihat serta diamati
dengan cermat. Semua pengetahuan yang dimiliki al@madi struktur mental
seseorang yang berbentuk konstruktif sehingga daigatakan struktur mental
merupakan penyerapan dari segala sesuatu yangtd@iniagkungan. Struktur
mental ini selalu berubah secara konstan. Dengamikée dapat dikatakan
bahwa belajar merupakan suatu proses dari strakéuntal yang selalu berubah
sebagai akibat dari struktur mental yang selalu peoieh pengetahuan yang
baru. Oleh karena itu, prestasi dari hasil belpiga selalu berubah sebagaimana
akibat perubahan struktur mental atas tingkah éalak didik yang berkompetensi

sosial dengan rangsang yang ada di lingkungannya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor kompetensi absnempunyai
peranan penting tehadap prestasi akademik mahadiis@nya mahasiswa yang
aktif dalam lingkungan sosialnya seperti ikut intempus maka ia juga mampu
mempunyai prestasi akademik yang tinggi dalam maaspfestasi akademiknya.
Hasil penelitian Moh. Djafar bahwa ketika orang kbalalam membangun

hubungan sosial maka ia akan selalu termotivasi tddmndar dari perbuatan

* Setyono.l.L, 2000Mengatasi Kesulitan Belajar Melalui Diagnoszerakan(Jurnal Psikolog)
Unpad Bandung.
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negatif °. Sehubungan dengan itu, pada diri mahasiswa ydalgm
perkembangan mengakhiri masa remajanya umumnyakeearengalami transisi
dalam proses hidupnyaTransisi sosial terjadi ketika seseorang merasapian
karena harus berpisah dengan keluarga maupun katettirannya, sementara itu
mereka belum menemukan hubungan yang erat dengem teebaya. Selain itu,
mereka juga dihadapkan dengan keinginan untuk nmgage pendidikan tinggi
yang dilatarbelakangi oleh cita-cita mereka di eartga adalah menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, keterampilan, kedudwean status yang tinggi di
mata masyarakat. Akan tetapi untuk meraih citaitutdukanlah hal yang mudah

karena banyak rintangan yang akan mereka hadapi.

Setelah melewati tingkat perkembangan remaja, nshas yang
memasuki masa dewasa seharusnya memiliki persegal $bih baik daripada
sebelumnya. Akan tetapi secara teoritis kemampuarsobialisasi memang
mudah dirumuskan dengan kata-kata tetapi sukarkuditaksanakan. Realitas
yang ada banyak orang tidak dapat memenuhi kebayhadalam keterampilan
mengembangkan kontak dengan orang lain terutami&aketemasuki suatu
situasi baru. Pada kondisi ini kompetensi sosibutdihkan sebagai salah satu
aspek kepribadian penting dalam hubungannya dgmgayesuaian individu.

Kompetensi sosial merupakan prediktor bagi penyasudiri yang sehat

sebagai bekal yang penting untuk mencapai kebéahasecara sosial maupun

® Moh. Djakfar. 2002, jurnal el harakah. Hal 18
® Monks. Dkk, 1988 Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagaigi@nnya,
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press
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akademis serta merupakan prediktor kesehatan naamigbenyesuaian diri dalam
sepanjang rentang kehidupan.

Kehidupan yang sukses selalu diupayakan oleh ithdisepanjang rentang
kehidupannya. Sebagaimana saat perkembangan pmg&kahlahasiswa yaitu
mereka menempuh studi dalam kesiapan belajarnglk §émata ditentukan oleh
jalur akademik dan perkembangan biologisnya, tefjaga ditentukan oleh
tuntutan-tuntutan tugas perkembangan untuk melakyerannya yang lebih
kompleks. Semakin kompleksnya peran mahasiswadil@takkan pada kondisi
akademis dan sosial mereka, maka kaitan dengan apaflaman bahasa
mempunyai pengaruh besar.

Faktor psikologis berupa konsep kepribadian dalambuhgan sosial
merupakan hal penting untuk awal masuk sekolah repeya mebangun
komikasi yang baik dengan teman baru dan mempungétvasi dan percaya diri
dalam belajar. Pengembangan sosial dan beberapmtudd awal sukses sekolah
juga sangat pnting terhadap keberhasilan belajstzé& menyatakan bahwa riset
menunjukkan ada hubungan antara perkembangan sediallap prestasi anak.
Sebagian besar riset menyatakan bahwa kondisil s@sig lemah berpengaruh
terhadap prestasi belajaRenelitian ini juga menunjukkan bahwa kondisi @osi
yang baik dengan ditandai kemampuan pengendaliardai kerja sama serta

kurangnya perilaku agresif akan memberikan peneapetberhasilan akaderhis

" Knitzer. J, 2003 Social and Emotional Development in Young Low-Ireddhildren What
Research Tell Us and Why It Matters for Early Sdi®occes. Testimony Presented: National
Center for Children in Poverty Mailman School obRe Health. Columbia University

8 .

Ibid,
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Hubungan sosial yang baik pada mahasiswa akan nmigaubesemangat dalam
belajar dan rasa percaya diri.

Lembaga pendidikan sebagai bagian dari lingkungzsiak merupakan
dunia yang melatih keterampilan-keterampilan yaeglup dikuasai oleh anak
didiknya dalam kehidupan bersama orang lain segmipantu mengembangkan
penyesuaian sosial anak didilSelain itu, jumlah tahun pendidikan formal yang
dilalui seseorang mempunyai pengaruh besar terhadap, konsepsi, cara

berpikir dan tingkah lakuny#.

Mahasiswa yang baru mengalami sistem pendidikaggitinsebagai
individu yang berkembang matang dan berusaha miersgeta menilai secara
obyektif kemampuan dirinya dengan semakin komphgkdimgkungan sosialnya.
Tentunya setiap mahasiswa memiliki kompetensi-kdens yang berbeda-beda,
tidak terkecuali dalam mengembangkan proses kdgystiuntuk dapasurvive
dalam sistem hidupnya ketika bergabung dengan udimg&n yang baru. Kondisi
ini menunjukkan kompetensi sosial seseorang menikitan dengan prestasi

akademik.

Accocella dan Calhoun menyatakan bahwa kompeteosialsadalah
kegiatan sosial yang mengajarkan akan keyakindai, dan perilaku yang dapat
diterima orang di sekeliling kitd. Oleh karena itu, dunia sosial tidak mungkin
dipisahkan pada diri manusia. Sejalan dengan yamggkiap oleh Mead, sifat

dasar manusia adalah sesuatu yang benar-bendr Apsihila sosial itu jauh dari

° Gunarsa, 1988 sikologi Remajajakarta: PT BPK Gunung Mulia

9 Monks. Dkk, 19880p-cit

1 calhoun. Dkk, 1995psychology of adjustment and human relationshiesw york; Mc Graw-
Hill,Inc
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individu maka ia akan jauh dari kemanusiaan dam fartinggal adalah jasmani
yang kasal? Sebagai salah satu kebutuhan hidup, bersosiatisagian pergaulan
yang berhasil dan menyenangkan membutuhkan pengetakikap yang positif,
keterampilan yang tinggi bahkan seni yang men@Ilkh karena itu kompetensi

sosial memiliki peran penting dalam menentukantpsebelajar mahasiswa.

Anak didik sebagai sumber daya manusia sebagaigpeslg kemajuan
masyarakat di masa depan diharapkan memiliki sffasial, berintegrasi,
bekerjasama di dalam masyarakat serta selalu dapatyesuaikan dan
bekerjasama di dalam lingkungannya. Senada yampkiap UNESCO bahwa
visi baru pendidikan abad 21 antara lain bertujuatuk belajar hidup bersama,
membentuk kesadaran sosial, lingkungan, sikapaosrdan menjunjung hak
asasi manusia. Substansi dari tujuan pendidikan m@nunjukkan proses
pendidikan diharapkan menghasilkan manusia yangrsa#tan potensi dan

mampu mengembangkan kehidupan sebagai suatu $istept®

Sistem-sistem hidup adalah sistem-sistem kogniéih debagai suatu
proses kognisi. Hal ini disebabkan kompetensi $a$aai suatu sistem hidup
dengan lingkungannya adalah kompetensi sosial kbgebagaimana proses
hidup itu sendiri adalah proses kognitif. Suatuesis hidup tergabung dengan
lingkungannya secara struktural, yakni melalui ketepsi sosial-kompetensi
sosial yang berulang, yang pada setiap waktunyaiooeperubahan-perubahan

struktural dalam sistem. Seperti pada perubahaassitari sekolah lanjutan ke

12 i
Ibid
13 Supratiknya, 2000, Sistem Pendidikan Indonesiat Saia dalam Perspektif Psikologis,
Yogyakarta: Widya Dharma.
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pendidikan tinggi bukanlah hal yang mudah karenanmguhkan kemandirian
penyesuaian diri dengan situasi dan tuntutan yang b

Pendidikan tidak cukup dikosentrasikan pada ketpilam melainkan
juga terkait dengan proses kognitif, bimbingarihkat, dan penilaian. Anak didik
utamanya membutuhkan bantuan bagaimana bersikap let@ahnya potensi
mereka dalam menghadapi permasalahan yang senudikin s

Pada tataran UIN Malang khususnya pada fakultdsolpgi, banyak
ditemukan mahasiswa yang berusaha melakukan kongpes®sial. Mereka
melakukannya dengan cara mereka masing-masingoldod ialah mengikuti
kegiatan kampus bak intra atau ektra kampus, mkdakubakti social,
mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan akadssperti seminar,
mengadaka penelitian dan lain sebagainya.

Mahasiswa fakultas psikologi yang mempelajarikatglaku manusia dan
setiap hari selalu bekecimpung dalam masalah kipgafeksi dan konasi,
diharapkan mampu memberikan contoh yang terbadpitdetap terjadi adanya
masalah sosial, kesulitan melakukan kompetensalsdsingan sesama maupun
dengan para pendidik dan pembimbing. Realita yangdi dilapangan adalah
mahasiswa mengalami kebingungan ketika mengalansalaia sosial maupun
prestasi akademik.

Dikalangan mahasiswa psikologi, banyak terdapdtasiawa yang belum
mampu menerapkan kompetensi sosial mereka denghkn deatohnya ketika
mahasiswa menemukan masalah seringkali merekai kiglam problem solving,

ada juga mahasiswa yang tidak peduli terhadap ding&n sosial dan masih
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banyak lagi masalah-masalah sosial dikalangan rsateasyang berhubungan
dengan kompeensi sosial individu.

Dibidang akademik banyak juga terdapat mahasiswa yaasih belum
mampu untuk menunjukkan prestasi akademiknya sem@iaal. Hal ini dapat
dilihat dari cara mereka menempuh pendidikan daninideks prestasi (IP) yang
mereka dapatkan. Masih banyak dikalangan mahagisalogi yang memiliki
prestasi akademik kurang optimal. Kita dapat melkedika mahasiswa memiliki
prestasi akademik yang kurang memadai, merekaraksaisa kecewa dan berniat
akan belajar dengan rajin, tetapi kenyataanny&&etiahasiswa tersebut memulai
pendidikan pada semester selanjutnya, perilakujarel@ereka sering tidak
berubah.

Kenyataan diatas tidak bisa dibiarkan mengalir theghja karena hal
tersebut merupakan langkah awal mahasiswa mensjik&esan. Jika hal tersebut
tidak segea diperbaiki maka akibat yang terjadinakarimbas pada individu
tersebut dan pihak kampus. Individu akan mengatembatan dalam pergaulan
dan pendidikannya, sedangkan bagi kampus, kampas #dbebani dengan
adanya mahasiswa yang lama menempuh pendidikanagadamungkinkan
masyarakat akan mempertanyakan tentang pola peagayang diterapkan di
UIN Malang khususnya fakultas psikologi. Jika hail terjadi maka nama UIN
Malang sebagai taruhannya.

Ketertarikan peneliti bertambah untuk meneliti gengt kompetensi sosial
mahasiswa fakultas psikologi yang berhubungan depgestasi akademik karena

mahasiswa tersebut adalah mahasiswa yang mempsifgy dan tingkah laku
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manusia serta hal-hal yang berhubungan denganmglar®&nya mahasiswa
tersebut mampu untuk memahami diri dan lingkunganny

Persoalan diatas menjadi perhatian peneliti didebamahasiswa fakultas
psikologi sebagian belum mampu melakukan kompetsal dengan baik. Hal
ini juga akan menjadi suatu saran dan kritik tedpadgengajar, pendidik,
pembimbing maupun pihak birokrat kampus.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan haddjdre mahasiswa
diakui sangat kompleks dan bervariasi. Secara upana ahli mengatakan bahwa
keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh fatorg bersumber dari dalam
(internal) maupun dari luar (eksternal) diri indiui Penelitian ini akan
memberikan perhatian khusus pada faktor-faktor y@argumber dari dalam diri
mahasiswa. Selanjutnya hasil penelitian ini akaimberi kesimpulan apakah
kompetensi sosial berperan dalam perolehan predtademik mahasiswa.

Berawal dari hal diatas peneliti mengambil topikngan judul
“Hubungan Antara Kompetensi Sosial Dengan Prestasi Kademik Pada

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maland.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliiia akan mencari tahu
jawaban atas persoalan:
1. Bagaimanakah kompetensi sosial mahasiswa fakultkolpgi UIN

Malang?
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2. Bagaimanakah prestasi akademik mahasiswa fakulsdsolpgi UIN
Malang?

3. Bagaimanakah hubungan antara kompetensi sosial ademyestasi
akademik mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Kompetensi sosial mahasiswa fakultas psikdlidty Malang.

2. Prestasi akademik mahasiswa fakultas psikadgiMalang.

3. Hubungan antara kompetensi sosial dengan predtademik mahasiswa

fakultas psikologi UIN Malang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitieadalah :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini sebagai:

a. Bahan kajian tambahan bagi mahasiswa psikologi yaegninat

untuk mempelajari psikologi pendidikan maupun dosia

b. Penambah wawasan dan pengalaman bagi penuais gainelitian ini.
2. Manfaat Praktis

Dengan mengetahui hubungan antara kompetensi stesigian prestasi
akademik mahasiswa, diharapkan fakultas psikolokgna mendapatkan
masukan dalam pengembangan kualitas mahasiswa sktyasuwdalam hal

hubungan kompetensi sosial dengan prestasi akadeaiilasiswa. Fakultas
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psikologi akan lebih memperhatikan faktor perkeng@an kompetensi sosial
mahasiswa sehingga akan mampu mencetak mahasisgebgekemampuan

interaksi sosial secara baik.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. KOMPETENSI SOSIAL
1. Definisi Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial terdiri dari kata kompetensi dasial. Umumnya
kompetensi sering artinya disamakan dengan kataakgman, kecakapan,
dan keahlian. Setiap orang cenderung menyukai eveargg yang memiliki
kemampuan yang lebih dari yang lainnya dan setigmg tentu berbeda
kecenderungannya untuk menyukai kemampuan orang kondisi ini
disesuaikan dengan tingkat kedekatan dan jenisrgamuantar individu.
Kompetensi social adalah kemampuan seseorang rharkkasi,
bergaul, berkerjasama, dan memberi kepada orang. ldintuk
mengembangkan kompetensi social individu memasdkadimensi, yaitu:
kerja tim, melihat peluang, peran dalam kegiatdorkpok, tanggung jawab
sebagai warga, kepemimpinan, relawan social, keskava dalam berelasi,
berbagi, berempati, kepedulian pada sesame, tsleraolusi komplik,
menerima perbedaan, bekerjasama dan komutilkasi
Mishra mengemukakan bahwa untuk mewujudkan kepaarayada
orang lain dapat dibangun melalui berbagai carasd untuk mewujudkan

kepercayaan itu harus menempuh empat dimensi pgéitld keterbukaan,

4 Gadner. www. Google.com. Kompetensi Sosial. Coseal07/02/2007
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kepedulian, reliabilitas dan kompetefsi. Kompetensi adalah salah satu
dimensi yang menimbulkan kepercayaan. Orang umunmgapercayai
pihak lain karena kompetensinya.

Allport mengtakan bahwa kompetensi social adaldah ssaha untuk
memahami dan menjelaskan bagaimana perasaan, pEmedau prilaku dari
individu yang dipengaruhi oleh kehadiran orang lgémg sebenarnya, yang
dibayangkan, atau yang dinyatkan secara tidak lamggs Allport juga
menyatakan bahwa orang yang berada dihadapan ukanbsatu-satunya
orang yang mempengaruhi kita dalam kompetensilstcia

Kehidupan sosial begitu penting untuk pengembartiansehingga
peningkatan sosialisasi ke arah hubungan yang laibékat seperti
persahabatan membutuhkan keterampilan sosial yaag gula. Demikian
pula dikatakan oleh Hurlock bahwa kompetensi $osidalah suatu
kemampuan atau kecakapan seseorang untuk berhubdaggan orang lain
dan untuk terlibat dengan situasi sosial yang mekara Adanya kompetensi
sosial ini mengakibatkan terjadinya hubungan yagighl mendalam antar
pribadi. Kompetensi sosial merupakan komponen ratetari hubungan yang
lebih dekat, misalnya persahabatnketika seseorang mulai menjalin
hubungan dan dengan kemampuan sosialnya akan nfieagagerkembangan

hubungan tersebut menjadi hubungan yang erat ataalmabatan

Faturochman, 1996. Dinamika Psikologis dan Sosiapdfcayaan. Yogyakarta: Yayasan
Pembina Fakultas Psikologi.

16 calhoun, dkk. 1995. psychology of adjustment amehén relationships. New york; Mc Graw-
Hill, Inc: 235

" Hurlock, EB.1999. Psikologi Perkembangan 2. Jakattlangga. hal. 405
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Kompetensi sosial memegang peran penting bagi pdr&egan sosial
seseorang sehingga seseorang dapat mengeksprpsiffatian sosial lebih
banyak, lebih simpatik dan lebih suka menolong. &sinini membutuhkan
individu yang mampu menggunakan keterampilan damggtahuan untuk
melakukan relasi positif dengan orang lain.

Rubin dan Rose Krasnor, memformulasikan kompetsosal sebagai
kemampuan yang cenderung menetap untuk mencapanttyjuan pribadi
dalam interaksi sosial dan menjaga hubungan yasgifpdengan orang lain
dalam berbagai situasi. Pencapaian tujuan pribadigah tetap menjaga
hubungan yang positif dengan orang lain merupakiapéngertian efektivitas
sosial dan interaksi sosial yang positif. Kemampuang diistilahkan
cenderung menetap menegaskan keberadaan kompsdsiaiadalah bagian
dari kepribadiart®

Kompetensi sosial memegang peran penting bagi pdrkegan sosial
seseorang, sehingga seorang dapat mengekspreskhatipn sosial lebih
banyak, lebih simpatik, lebih suka menolong, dahihlebisa mencintai.
Individu yang memiliki kompetensi sosial digambarkdengan karakteristik
mampu berkomunikasi secara efektif, mengerti dendsri dan orang lain,
mengenal peran gender, memahami moral dalam liggkunmereka serta
mampu mengatur emosi dan dapat menyesuaikan perifedreka dalam

merespon norma-norma yang berhubungan dengan figgkmnya.

8Krasnor, L. 1997. The Nature of Social Competende: Theoretical Review: Social
Development.
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Berdasarkan berbagai penelitian yang telah banifakuttan, konsep
kompetensi sosial adalah relatif sehingga belumsatia definisi yang dipakai
secara bersama, bahkan pada beberapa komunitas etemsip sosial
disesuaikan dengan usia dan jenis kelamin. Kondisi tampak pada
bervariasinya uraian para ahli tentang kompeteonsiak Level teoritis
kompetensi sosial lebih merupakan suatu konstrulg yaengatur tingkah
laku daripada sebagai suatu bentuk tingkah laku spedifilgkah laku yang
ditampilkan merupakan hasil proses transaksiontranpihak-pihak yang
berinteraksi yang sifatnya sangat kontekstual, nggja tingkah laku yang
tepat untuk setiap konteks situasi bisa berbeda-bszhtuknya sehingga
tampak adanya perbedaan individual.

Dari teori-teori berbagai tokoh yang dipaparkantatia(Gardner,
Misra, Allport, Hurlock dan Krasnor) bahwa kompétessial memiliki
dimensi empati, kerjasama, interaksi sosial, pefgetn tentang diri,
keterampilan sosial, dan komunikasi. Artinya batkempetensi sosial adalah
kemampuan individu dalam bekerjasama, membangerakgi sosial dengan
lingkungan sekitarnya dengan menggunakan pengetabogang dirinya dan
terampil dan mampu berkomunikasi secara baik dengsa empati. Dengan
kata lain setiap individu yang melakukan kompetsosial tidak akan terlepas
dari berbagai dimensi diatas.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, disimpulkehwa
kompetensi sosial adalah kemampuan untuk memilittaga yang tepat dan

dapat membawa diri dalam berbagai situasi sosialgal®e menggunakan
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pengetahuan sosial, empati, kepercayaan diri, damsit&vitas individu.

Mereka yang berkompeten secara sosial mampu unénkamfaatkan sumber
lingkungan berupa bakat dan hasil belajar dalamtueradaptasi seperti
memahami dan menghadapi situasi sosial secara yepat dimanifestasi

dalam bentuk perilaku yang tepat dan akurat.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Sosia

Faktor yang mempengaruhi kompetensi sosial yaiktiofakognitif,
hubungan dengan keluarga dan temperamen. terdapand@in positif antara
temperamen seseorang dengan kompetensi sosialmyauhe

Menurut Hurlock untuk mengembangkan kompetensiasosglain
diperlukan pengalaman juga pengarahan bimbinganddaumah maupun di
sekolah juga kesempatan untuk menggunakan ketdeampiang telah
dikuasai. Lebih lanjut Hurlock menyatakan, pengaansosial pada masa-
masa awal sangat menentukan kompetensi sosialnpasia selanjutnya. Pola
perilaku sosial maupun asosial yang dibina padaamni@sak-kanak dan
setelah pola itu terbentuk maka pola itu cenderomenjadi atribut yang
menetap pada dirinya.

Hurlock memaparkan bahwa kompetensi sosial merupgkases
belajar yang diperoleh individu melalui pengalamandi dalam berinteraksi
sosial dengan orang lain. Sebagai makhluk sosahusia tidak terlepas dari

individu lain karena secara kodrati manusia akalalsehidup bersama.

9 Hurlock, EB. 1991. Psikologi Perkembangan, Suatudekatan Sepanjang Rentang Kehidupan.
Jakarta; Penerbit Erlangga.
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Keberadaan manusia dalam bertingkah laku sepemigatakanproblem
solving kemampuan verbal dan kemampuan bersosialisasahagaoses
belajar selama rentang kehidupanf¥a.

Muhibin mengatakan bahwa pendidikan atau pengajgeary ada
pada segi psikososial adalah upaya menumbuhkemliangkmberdaya
manusiamelalui hubungan intra personal yang beslarmg dalam lingkungan
masyarakat karena belajar membawa perubahan, pemlberjadi karena ada
usaha dan menghasilkan suatu kecakapan?baru.

Sejalan dengan ungkapan Walgito bahwa manusia aaalu
berinteraksi dengan lingkungannya dan akan merelgtgjan lingkungannya
dengan cara tertentu. Reaksi tersebut dapat betlaggecara refleksif tetapi
sebagian besar justru terjadi karena proses beBgtajar adalah suatu proses
yang menyebabkan perubahan aktual dan potens&if relenetap sebagai
akibat latihan dan pengalaman. Oleh karena itujdretalalah suatu kegiatan
atas proses yang membawa perubahan-perubahan aktizabhdan potensial
yang relatif menetap sebagai akibat latihan ataggamarf?

Lembaga pendidikan sebagai bagian dari lingkungarmsmerupakan
dunia yang melatih keterampilan-keterampilan yaedupdikuasai oleh anak
didiknya dalam kehidupan bersama orang lain sert@mipantu
mengembangkan penyesuaian sosial anak idBelain itu, jumlah tahun

pendidikan formal yang dilalui seseorang mempupgaigaruh besar terhadap

29 Hurlock, EB. 1973. Psikologi Perkembangan 2.

21 Syah, Muhibin . 1995. Psikologi Pendidikan. BargtuRemaja Rosda Karya. Hal. 75

22 \Walgito, Bimo.1999Psikologi SocialYogyakarta; Andi Offset. hal. 22

23 Gunarsa, YSD dan Gunarsa, SD. 198§kologi RemajaJakarta: PT BPK Gunung Mulia.
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sikap, konsepsi, cara berpikir, dan tingkah lakur§elain itu, jumlah tahun
pendidikan formal yang dilalui seseorang mempupgaigaruh besar terhadap
sikap, konsepsi, cara berpikir, dan tingkah lakuiya

Mengacu pada pendapat Krasnor, kompetensi sopahdang sebagai
kemampuan untuk mencapai tujuan pribadi dalam akgersosial sambil
sekaligus memelihara relasi sosial dengan orang dan dalam berbagai
situasi®® Sejalan dengan pendapat Gadner bahwa kompetesisil $aga
dikenal sebagai inteligensi sosial yaitu kemampuatak menjadi pendengar
yang baik, mampu merasakan apa yang dirasakan @angnampu memberi
dan menerima kritk dengan baik dan mampu memecahkeasalah
interpersonal, selain itu juga Gadner menegaskdmvdekecerdasan social
merupakan salah satu dari sembilan kecerdasarkdlogahasa, musik, raga,
ruang, pribadi, alam dan kulinét)

Kompetensi sosial merupakan suatu produk bersamaefiktivitas
interaksi yang benar-benar berarti. Pengaruh ddand diri dan lingkungan
dapat menjadi faktor penghambat maupun pendukurigmd&ompetensi
sosial, tergantung situasi yang mendasarinya. Nateatunya efektifnya
suatu tingkah laku termasuk interaksi antar duavidd atau lebih akan
bernilai kompeten bila faktor-faktor yang mempend@gmya saling

mendukung.

24 Monk, dkk. 1999. psikologi perkembangan, pengasiéam berbagai bagiannya. Gajah mada

university press. Hal 308

% Krasnor, L. 1997.The Nature of Social Competence: A Theoretical é¥eviSocial
Development

26 \www.googlecom Kompetensi social. 7/2/2007
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Factor yang mempengaruhi kompetensi social indigictara lairf"’
1. lingkungan keluarga, remaja membutuhkan iklim &eda ynag kondusif.
2. lingkungan sekolah, remaja membutuhkan lingkungsolah yang akan
mempengaruhi potensi kompetensi remaja.
3. lingkungan masyarakat, kompetensi social individerupakan proses
pembelajaran dari lingkungan sosial
Atas dasar uraian di atas dapat disimpulkan, koemset sosial
merupakan suatu produk kerjasama sumber dalamingiividu (kognitif,
konsep diri, pusat kendali, dan temperamen) dam Ildar diri individu
(interaksi dengan keluarga dan lingkungannya) ydipgrkuat dengan proses
belajar yang diperoleh dalam waktu dan tempat selamdividu melalui

pengalamannya berinteraksi dengan orang lain.

3. Aspek-Aspek Kompetensi Sosial
Ford mengemukakan bahwa kompetensi menunjukkan®pada

a) Kecakapan merumuskan dan mewujudkan suatu usahakatga yaitu
dalam bentuk aktivitas yang mengarah pada tujuag j@us-menerus.

b) Perilaku seseorang yang menunjukkan pada adanyakdesn atau
kemampuan khusus

c) Keefektivan perilaku dalam situasi yang sesuai.

Oleh karena itu dapat diterangkan bahwa dalamssitgeng berbeda

memerlukan karakteristik perilaku yang berbeda. nQrayang memiliki

27 Ali&Asrori. 2004. psikologi remajaJakarta; bumi aksara. Hal 93-98.
%8 "abate, L. 1990Building Family Competence Primary and Secondamyv@ntion Strategies
London: Sage Publication. Hal. 229
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kemampuan yang lebih dari yang lain adalah apabéag tersebut sukses
dalam berperilaku dalam berbagai kombinasi situ&sisuksesan dalam
berperilaku apabila ia mampu mengkombinasikan tihgkaku pada situasi-
situasi sulit.

Marlowe menyebutkan prediktor kompetensi sosiala@ntlain:
perhatian pada orang lain, percaya pada kekuatadirsekemampuan
berempati dan kemampuan berfikir secara sosiahir'seel, kompetensi sosial
yang juga dikenal sebagai inteligensi sosial mdmilprediktor yaitu
kemampuan menjadi pendengar yang baik, mampu nhkarasarang lain,
mampu memberi dan menerima kritik dengan baik saempu memecahkan
problem interpersonal. Sifat kepribadian seperii membutuhkan pola
kognitif, afektif dan perilaku secara terorganisasi

Denham meneliti suatu variabel yang disebutnya gagbleompetensi
sosial terhadap sebaya pada anak-anak prasekdapekAspek kompetensi
sosial dalam penelitian Denham tersebut meliputasiesebaya positif,
kooperativitas dan empati melaluiOlson Preschool Competence
Questionnaire®

Adam menyimpulkan tiga komponen yang memungkinkesesrang
membangun dan menjalin hubungan positif dengan riesedbaya yaitu: 1)

pengetahuan tentang keadaan yang tepat untuk isgoaml tertentu; 2)

29 Dalimunthe, 2000Hubungan Antara Kedemokratisan Pola Asuh Orang derggan
Kompetensi Sosial Pada Remaja.

% Denham, S., Mason., T., Caverly, S., Schmidt, INacney, R., Caswel, C, and DeMulder. E.
2001.Preschoolers at Play: Co-socialisers of Emotionati&social Competencinternational
Journal of Behavioral Developmeial. 25, 4, 290-301
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kemampuan untuk berempati dengan orang lain; dgper@pya pada kekuatan
diri sendiri.

Krasnor mengemukakan, kompetensi sosial mencakapdduensi,
yaitu dimensi pemecahan masalah interpersonal diaendi keterlibatan
sosial’

a. Pemecahan masalah interpersonal
Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan individuukntlapat
menyelesaikan masalah-masalah sosial yang diha@apelam interaksi
sosial. Individu dituntut untuk dapat menyelesaikasasalah-masalah
interpersonal secara adaptif, dimana dalam memeariecahan masalah
individu harus mampu memilih tujuan dan strateging/ajuga
mempertimbangkan kebutuhan orang lain disamping utkélan
pribadinya.
b. Keterlibatan sosial
Berkaitan dengan kemampuan individu untuk terlgestara positif
dalam berinteraksi dengan individu lain. Berdasarttemensi ini individu
harus mampu berpartisipasi dalam kegiatan yangoatghn teman sebaya
dan mampu berinisiatif untuk memulai suatu interalenigan orang lain.
Individu diharapkan pula dapat mempertahankanirgtagy telah terjalin.

Produk tingkah laku atas kompetensi sosial merup&kgasama dari

pihak-pihak yang berinteraksi dan konteks situasigyberbeda-beda. Adanya

kecenderungan yang berbeda-beda dari tiap indd@tukonteks situasi yang

81 Krasnor, L. 1997.The Nature of Social Competence: A Theoretical éeviSocial
Development
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berbeda akan menghasilkan perbedaan dalam memelasi sosial dan
penyelesaian masalah-masalah interpersonal anidikadu yang satu dengan
yang lainnya.

Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kompetensilsidegpat dibagi
dalam empat bagian yaitu: pengetahuan sosial, gnkegercayaan diri, dan
sensitivitas sosial. Penjelasan dari aspek-aspekialah:

a) Pengetahuan sosial, yaitu pengetahuan mengenaa&easbsial yang
memadai dengan konteks sosial tertentu

b) Kepercayaan diri, yaitu perasaan percaya padaelidiri dalam memulai
suatu tindakan dan adanya usaha untuk memecahlsalatnaendiri

c) Empati, yaitu kemampuan menghargai perasaan oraimg sekalipun
orang tersebut tidak dikenalnya atau tidak ada hgdo dengannya, juga
memberikan respon-respon emosional, mampu mengdkaala@mosi dan
tulus dalam menjalin hubungan dengan orang-orang parmasalah

d) Sensitivitas sosial, yaitu kemampuan untuk menedaramengerti pesan-
pesan verbal dan perhatian pada aturan-aturan|ssesréa norma-
normanya

Pada studi ini, peneliti menyusun alat ukur kompgiteosial dengan

menggunakan keempat aspek di atas.
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B. PRESTASI AKADEMIK

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar sering disebut prestasi akaderaikivit arti katanya
dalam kamus umum bahasa Indonesia prestasi degudikan sebagai hasil
yang telah dicapdf. Prestasi belajar hasil yang diperoleh dari symtses
psikis yang berlangsung dalam interaktif (Suby@&yva dengan lingkungan
dan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,peraat@trampilan dan
nilai sikap yang bersifat konstan/menetap.

Proses belajar mengajar pada dasarnya terdirtigartahap yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksaan, dan (3) Evaluasi. &sialkelajar merupakan
tahap dimana hasil belajar dapat ditentukan séogis’*

Menurut Ziauddin sardar belajar merupakan usahaithd dalam
memperoleh pengetahuan, dengan kata lain indivieisumgguh-sungguh
dalam proses pencariannya, artinya individu beldgargan tujuan yang telah
ditetapkan sebelum dia melangkah karena belajajagiekebutuhan yang
amat mendesak dan untuk memulai upaya ini individharus
mengkonsentrasikan diri pada problem yang akanddiiaya sehingga ia

akan mampu mencapai pengetahuan dalam lingkuplyasy

%2 poerwadarminto.198&amus Umum Bahasa Indonedakarta: Ghalia Indonesia
33 Winkel.W.S.1984Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajaakarta:Pt.Gramedia
34 ||h;

Ibid
% Sardar,z. 199§ihad intelektualsurabaya: risalah gusti. Hal 22
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2. Penilaian Prestasi Akademik

Pendidikan sebagai suatu usaha dari manusia unardidik anak
didik menjadi manusia yang diinginkan. Sebagailsuaaha yang mempunyai
tujuan, sudah sewajarnya, apabila secara impéikihtmengandung masalah
penilaian prestasi dari usaha tersebut. Penilaiukprestasi akademik dapat
berwujud indeks prestasi kumulatif yang merupakakunaulasi dari
serangkaian hasil tes. Penilaian tersebut dapatatiki dengan melihat hasil
tes atas penguasaan anak didik terhadap matejaaelayang telah diajarkan
kepadanya dalam kurun waktu tertentu dan dalanu gragram pelajaran.

Salah satu konsep yang pernah dirumuskan olehghdirasnengatakan
bahwa hasil belajar dapat meningkat atau menumpendaruhi oleh banyak
faktor yang bersumber dari dalam (internal) maugan luar (eksternal) diri
individu®® Faktor internal meliputi kondisi fisik berupa panindera dan
kondisi fisik umum serta kondisi psikologis berdgamampuan non kognitif
dan kemampuan kognitif. Faktor eksternal meliputndisi fisik berupa
kondisi tempat, sarana, materi pelajaran, kondisiat dan emosi, serta
pengaruh budaya. Interaksi antar berbagai faktonemiekan hasil belajar
yang dialami individu. Peranan masing-masing fakigdak selalu sama dan
tetap. Besarnya kontribusi suatu faktor akan diteamt oleh kehadiran faktor
lain dan bersifat sangat situasional.

Mutu keluaran hasil belajar selalu dikaitkan dengaengertian

penilaian dalam pendidikan yang dipandang mempuaypdil yang cukup

36 Azwar, S. 2002Tes Prestasi fungsi Dan Pengembangéogyakarta; Pustaka Pelajar.
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besar dalam menentukan mutu pendidikan. Mudjijo guaegkapkan

kegunaan penilaiaif:

1. Untuk mendukung objektivitas pengamatan yang dkakuwleh guru

2. Untuk menimbulkan perilaku di bawah kondisi yanigtie€terkontrol

3. Untuk mengukur sampel kemampuan individu

4. Untuk memperoleh kemampuan-kemampuan dan mengusit yang

sesuai dengan tujuan dan tolak ukurnya

5. Untuk mengungkapkan perilaku yang tidak kelihatan

6. Untuk mendeteksi karakteristik dan komponen-kompgrerilaku

7. Untuk meramalkan perilaku yang akan datang

8. Untuk menyediakan data sebagai umpan balik dan meankieputusan
Penilaian dalam pendidikan yang dapat digunakaagsehprediktor

keberhasilan prestasi proses belajar di kemudian hdalah tingkat

pencapaian atau kecakapan dalam kegiatan akadeanik lyiasanya dinilai

oleh guru dengan tes yang standar, dengan tesrbgatai atau dengan

kombinasi kedua tes tersebut. Prestasi belajar pengentuk angka sebagai

deskripsi tingkat penguasaan atau penyelesaias-tugas belajar anak didik

dalam periode tertentu, baik dalam aspek pengetahigkap dan

keterampilan. Senada yang diungkap oleh BenyamiBl&om membagi

kawasan belajar menjadi tiga bagian yaitu: kaw&seamitif, kawasan afektif

37 Mudiijo. 1999.Tes Hasil BelajarJakarta: Bumi Aksara.
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dan kawasan psikomotor. Tes prestasi belajar sdaasamencakup ketiga
kawasan tujuan pendidikan tersef§ut.

Menurut Azwar prestasi belajar merujuk pada apagyammpu
dilakukan oleh seseorang dan seberapa baik ia oielakya dalam
menguasai bahan-bahan dan materi yang telah dajarfperformasi
maksimal)*®

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa prestaadermik
merupakan salah satu wujud dari hasil usaha beyajag dilakukan. Hasil
belajar dapat meningkat atau menurun dapat dipehgateh faktor internal
maupun eksternal dari anak didik. Kompetensi sodighkini merupakan
wilayah faktor internal yang secara psikologis mengaruhi keberhasilan
dalam belajar. Kompetensi sosial merupakan prediéa@i penyesuaian diri
yang sehat sebagai bekal yang penting untuk mené&aparhasilan secara
sosial maupun akademis serta merupakan predikteehlagan mental dan
penyesuaian diri dalam sepanjang rentang kehidupamyataan ini dapat
dibenarkan karena kompetensi sosial sebagai faktating dalam berinteraksi
dengan orang lain. Interaksi yang positif dalamspsobelajar menunjukkan
kemampuan penyesuaian diri pada anak didik tersattaiah baik sehingga
akan mendukung prestasi belajar yang baik pula.

Pelaksanaan penialaian untuk menunjukkan kebeainagdlam belajar
dilakukan dalam kondisi yang sengaja diciptakanmB&@&n pula pada

pelaksanaan tes prestasi sengaja diciptakan sehiaggk didik terdorong

% Azwar, S.Tes Prestasi fungsi Dan Pengembangan
%9 Syaifuddin azwar. 200X es PrestasiYoyakarta: Pustaka Belajar. Hal: 8-9
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menunjukkan kemampuannya termasuk faktor-faktor eepuan internal
yang tadinya tidak terlihat oleh pendidik serta aneslkan perilaku yang akan

datang®®

3. Prestasi Akademik Pada Mahasiswa

Penilaian terhadap prestasi akademik mahasiswandalases belajar-
mengajar dapat diketahui dengan melihat hasiltees @enguasaan mahasiswa
terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan depg dalam kurun waktu
tertentu dan dalam suatu program pelajaran. Paniktias prestasi memegang
peran penting bagi proses belajar-mengajar, tidedetuali pada mahasiswa.
Masa ini oleh Hurlock sebagai masa dewasa awal y#mgrapkan mereka
dapat memainkan peran baru dengan mengadakampililaan hidup secara
bertanggung jawab di tengah-tengah orang lain dbagai babak baru dalam
penemuan identitas diri. Mereka secara lambat-lautai realistik dalam
menempatkan dirinya di tengah-tengah keluarga, riemtan lingkungan
sekitarnya."

Mahasiswa secara status bila dilihat dari segi, usraumnya dimulai
pada umur 18 tahun. Awal usia demikian disebut awahbuhnya
kedewasaan yang dianggap telah menyelesaikan gmrhannya pada masa
remaja dan siap menerima kedudukan dalam masyabstaama dengan
orang dewasa lainnydahasiswa sebagai kelompok masyarakat yang

memiliki kepribadian yang sehat dengan ciri-cirispid antara lain: akan

% Mudiijo. 1995.Tes Hasil Belajar
“1 Hurlock, EB.PsikologiPerkembangan, SuaRendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan
(Jakarta; Penerbit Erlangga, 1994) hal.252
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mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, mempunigatif, spontan
dan kreatif. Mereka diharapkan pula dapat bertinsegara efektif dengan
belajar untuk mengenali, menginterpretasi dan nperespermasalahan di
sekelilingnya.

Prestasi akademik mahasiswa dapat dilihat padd &kiir belajar
mahasiswa dalam tiap semester yang dinyatakan deoggatuk nilai. Nilai
akhir tiap mahasiswa terbagai dalam 5 katagori datuk memudahkan
perhitungan maka, peneliti membagi menjadi daldmt8gori sebagaiberikut:

1. Nilai 78 keatas (IP 3,50-4,00 termasuk katagogdih

2. Nilai 64-77 (IP 2,75-3,49 termasuk katagori sedang)

3. Nilai 63 kebawah (IP 0,00-2,74 termasuk katagarted)

Nilai akhir tersebut adalah hasil nilai ujian UT&dUAS. Disamping kedua ujian
tersebut ada ketentuan lain yanag menjadi wewedasgn pembimbingan mata
kuliah yang mampu mempengaruhi nilai akhir mahaaisw

Muhibin menyatakan, yang terpenting dalam pendiditdieang dewasa
adalah apa yang dipelajari pelajar, bukan apa yhlagukan pengajar atau
pelatih atau penceramah dalam pertemuan itu. $ejalangan itu,
diasumsikan bahwa setiap individu menjadi matangkanpenilaian atas
kesiapan belajar bukan hanya ditentukan oleh jadkademik dan
perkembangan biologisnya tetapi lebih ditentukat alntutan-tuntutan tugas

perkembangan untuk melakukan peranan bergabungaddimgkungannya

42 pedoman akademik UIN Malang. Tahun akademik 2205z
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sebagai sistem hidupn§&.Dengan kata lain, orang dewasa belajar sesuatu
karena membutuhkan tingkatan perkembangan merekag yharus
menghadapi peranannya apakah sebagai pekerja, tran@impinan suatu
organisasi dan lain-lain. Oleh karena itu penilai@as prestasi belajar
mahasiswa bukan semata-mata karena jalur akadetaj karena kebutuhan
hidup untuk melaksanakan peran sistem hidupnya.

Jersild memformulasikan beberapa faktor yang sapgating dalam
menunjang penyesuaian tugas-tugas perkembangangkiyasketika seorang
mahasiswa baru memasuki jenjang perguruan tinggi:{a
a) Efesiensi fisik

Banyak penelitian para ahli menunjukkan puncakiefss fisik
manusia pada masa dewasa awal. Dalam masa ini&kedidik yang fit
dapat mengatasi persoalan-persoalan yang timbulpdaampakan fisik
yang sehat menunjang dalam penyesuaian diri dargepgmangan
hubungan mereka.

b) Kemampuan motorik

Kemampuan motorik yang mencapai kesempurnaan dalasa
dewasa awal. Keadaan fisik yang kuat dan keselyatamnbaik menunjang
dalam melatih keterampilan-keterampilan secarahldimik (misalnya

dalam olah raga). Berbekal kemampuan motorik yanggub

“3 Syah, muhibin 2002. psikologi pendidikan; remajsda karya. Hal 129
a4 Mappiare, Andi. 1982 Psikologi RemajaSurabaya; Usaha Nasional. Hal 101
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memungkinkan mereka beradaptasi dan selanjutnyat da@rprestasi

seperti yang diinginkan.

c) Kemampuan mental
Penelitian-penelitian dari para ahli menunjukkan hva

kemampuan mental dengan menggunakan tes-tes emsliggada masa
dewasa awal menunjukkan kesempurnaan. Individu umgam
menunjukkan kemampuan mental yang mapan terutataendssia 20-an
Kemampuan mental diperlukan untuk kesuksesan ddlatajar dan
meningkatkan harga diri individu selanjutnya kemasarp mental ini
memiliki peluang besar untuk sukses mencapai wieateademik yang
diharapkan.

Hal lain yang perlu diingat, bila dilihat dari p@mbahan penduduk,
kenaikan angka-angka pertambahan penduduk dan kkena@ngka-angka
pertambahan mereka yang mampu mengikuti pendidikagi adalah tidak
sebanding. Kondisi ini karena untuk dapat mengikpgndidikan tinggi
dengan sungguh-sungguh dan berhasil diperlukak tidaya intelek yang
tinggi tetapi juga aspek-aspek yang lain sepetald@han, daya bertahan dan
meneruskan untuk mempelajari ilmu pengetahuan dextantaan kepada
kebenaran. Oleh karena itu faktor kematangan sasatang mahasiswa
memiliki kontribusi yang sangat besar dalam usatemymlesaikan proses

pendidikannya.
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Kondisi dewasa awal yang ada pada mahasiswa desgarakin
kompleksnya persoalan yang mereka hadapi nampditayéidak akan jauh
membedakan secara kultur barat dan timur. Sepeldind level mahasiswa,
penilaian atas prestasi adalah hal yang tuntutaleya besar daripada masa-
masa sebelumnya. Semakin besarnya pengaruh lingkudg luar rumah
mahasiswa dituntut oleh lingkungan untuk mandirgrtdnggung jawab,
dewasa, mempunyai penyesuaian diri yang baik, ést@si dapat

menyelesaikan tugas-tugas serta kuliah tepat waktu.

4. Factor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Akadenii
Factor-faktor yang amempengaruhi prestasi akadpadia mahasiswa
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yAitu:

1) Faktor internal (factor dari dalam mahasiswa), yakeadaan/ kondisi
jasmani dan rohani mahasiswa. faktor jasmani mawassecara umum
yang menandai tingkat kebugaran dan kesehatan tubapat
mempengaruhi semangat dan intensitas mahasiswen gatzses belajar,
faktor rohani mahasiswa yang dapat mempengaruhititag dan kualitas
mahasiswa dalam proses belajar diantaranya tingdeterdasan /
intelegensi mahasiswa, sikap mahasiswa, bakat idah tahasiswa, dan
motivasi mahasiswa.

2) Faktor eksternal (factor dari luar mahasiswa), yaéandisi lingkungan

diluar mahasiswa. sepertihalnya pengajar, teman asilia dapat

45 Syah muhibbin.2002sikologi pendidikanBandung : Remaja Rosdakarya. Hal : 132
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mempengaruhi semangat belajar dari mahasiswa. $omdin social
lainnya seperti sarana dan prasarana bisa memepbngeoseses belajar.
3) Faktor pendekatan belajaapproach to learnning yakni jenis upaya
belajar mahasiswa yang meliputu strategi dan met@de digunakan
mahasiswa untuk melakukan kegiatan pembelajaragal&ecara atau
strategi yang digunakan mahasiswa dalam menunjdektiétas dan
efisiensi proses pembelajaran materi yang diajar®&mategi dalam hal ini
seperti perangkat langkah operasional yang direeayg@demikian rupa
untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuambedgientu.
Menurut pendapat Muhibin diatas bahwa factor yamgmpengaruhi
prestasi akademik pada mahasiswa terdiri dariféigtor yaitu: faktor internal,
factor eksternal, dan factor pendekatan belajapr@gzh to learnninds.
Artinya seperti pendapat muhibin bahwa kompetenssiat sangat
berpengaruh terhadap prestasi akademik sepertialaiam factor internal
yaitu factor kondisi dan jasmani mahasiswa yang yaegkut sikap
mahasiswa dan motivasi mahasiswa itu sendiri ubts& menyesuaikan diri
dengan keadaan yang ada disekitarnya seperti @dnget tentang dirinya
sendiri. Dan dari pendekatan belajar mengungkadiamva strategi dan
metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajasdamd menunjang
efektivitas dan efesiensi dalam pembelajaran sepg®inya bagaimana
seorang anak didik (mahasiswa) mampu menempatkamalam berbagai

situasi baik dalam proses akademik dan sosialnymatk membina

46 Syah muhibbin.2002sikologi pendidikanBandung : Remaja Rosdakarya. Hal : 132
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hubungan dengan teman dan pendidik sehingga dagaghasilkan prestasi
akademik yang baik.dari pendapat di atas sangas jpahwa kompetensi

sosial mempengaruhi prestasi akademik pada and did

C. REMAJA
1. Pengertian

Remaja menurut Mappiare berada pada usia 12 sé@tpahun bagi
wanita dan 13 sampai 22 tahun bagi pria. Jika dibtas remaja awal dan
remaja akhir, maka remaja awal berada pada us&éall13 tahun sampai 17
atau 18 tahun dan remaja akhir pada rentanganali/ 1& tahun sampai 21
atau 22 tahufi’ Sedangkan Hurlock menyatakan bahwa masa remdjsder
antara usia 13 tahun sampai 18 tahun untuk waamal@ tahun sampai 18
tahun untuk prig®

Sebenarnya banyak istilah yang digunakan untuk redékd@n nama
pada remaja sepepuberteit, adolescentidanyouth. Pubertyataupuberteit
berasal dari bahasa latin, pubertas yang beraléikikkakian, kedewasaan
yang dilandasi oleh sifat dan tanda-tanda kelddata Adolescentiaberasal
dari bahasa latin yang artinya masa muda, yaita astara 17 sampai 30
tahun. Dari kepustakaan lain didapat baladelescentisadalah masa sesudah

pubertas, yaitu masa antara usia 17 sampai 22 .tdtaga masa ini lebih

4" Mappiare, Andi. 1982. Psikologi remaja. Hal. 27
“8 Hurlock, EB. 1999. Psikologi PerkembanganSuatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan Edisi kelima. Jakarta: Penerbit Erlangga. hab 20

48



diutamakan perubahan dalam hubungan dengan lingkutngdup yang lebih
luas, yaitu masyarakat dimana remaja tersebut Hitlup

Untuk menghindari kesimpang siuran dalam pemakaistiah
“remaja”, akhirnya di Indonesia dipakai istilah gapaling umum dan mudah,
yaitu “remaja”’ yang diartikan sebagai masa perubath@i masa anak ke
masa dewasa, meliputi perkembangan yang dialamagsebpersiapan
memasuki masa dewa¥a.

Neidhart berpendapat bahwa adolescensia merupa&aa peralihan
dan ketergantungan pada masa anak ke masa dewaaaademaja tersebut
harus dapat berdiri sendifi.Sedangkan Remplein mengatakan bahwa remaja
adalah suatu masa dengan gejala-gejala krisis ya@gunjukkan adanya
pembelokan dan perkembangan suatu kepekaan détatapang meningkat.
Usia remaja menurutnya berkisar antara usia 15%p@ad6y2 tahun bagi
wanita dan 16 sampai 17 tahun untuk pfia.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik behekasimpulan
bahwa remaja adalah masa peralihan dari masa aa&kl@ masa dewasa
yang lebih mandiri. Remaja merupakan masa yangtpbadai, labilitas dan

guncangan. Mereka berada dalam usia antara 12 satzhun.

2. Ciri-Ciri Khas Masa Remaja Akhir

9 Gunarsa. 199®sikologi Remajalakarta; PT BPK Gunung Mulia. hal. 4
50 |th;
Ibid, hal.5
*! Ibid, hal 7
%2 Monks. 1999Psikologi Perkembangaihal. 263
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Menurut Soesilo, ciri-ciri khas pada remaja aklaiity=>

a. Kestabilan bertambah, artinya remaja akhir menu@okkestabilan yang
bertambah dibandingan dengan remaja awal. Halapatidilihat minat,
pemilihan jabatan, pakaian, rekreasi, persahabdégan lawan jenis
maupun sejenis menjadi stabil. Demikian pula timgkiaku yang
berhubungan dengan emosinya. Sikap-sikapnya tidagi Idapat
dipengaruhi dengan mudah oleh orang lain.

b. Lebih matang dalam cara menghadapi masalah, arémyaja dalam masa
ini makin lama makin dapat menyelesaikan masalasatab sendiri.
Akibatnya adalah bahwa remaja lebih pandai menylesuadiri, lebih
berbahagia serta lebih mudah dan menyenangkan dakwrgaulan
daripada remaja awal.

c. lkut campur — tangan dari orang dewasa berkurartigrya remaja pada
masa ini lebih matang tingkah lakunya, lebih bapgehatiannya terhadap
perencanaan dan persiapan masa depannya dan ¢idakap menentang
lagi terhadap orang dewasa.

d. Ketenangan emosional bertambah, artinya remaja paagsa ini akan
mendapatan ketenangan emosional sebab remajabuerdebih
mendapatkan kebebasan

e. Fikiran realistis bertambah, artinya remaja padaamiai dapat melihat

dirinya, keluarganya dan teman-temannya dengar ledlistis sebab

%3 Windradini. Psikologi Perkembangan (Masa Remafsjyabaya: Usaha Nasional. Hal 203

50



remaja tersebut bertambah pengalamannya dan keraamga untuk
berfikir secara realistis.

f. Lebih banyak perhatian terhadap lambang-lambangat@rgan, artinya
remaja pada masa ini ingin menunjukkan bahwa meekaelah dewasa

dan untuk mencapai hal ini mereka menirukan oraaggdewasa.

3. Tugas Perkembangan Remaja
Rifai merumuskan 10 tugas perkembangan yang hampes dilewati

remaja, yaitu>*

a. Menerima kenyataan fisiknya serta menggunakan Isifefe
mungkin. Dalam hal ini, remaja diharapkan banggaeran
terhadap kenyataan tubuhnya sehingga remaja térsebu
menunjukkan usaha-usaha perawatan yang efektiimgaemukan
kepuasan pribadi.

b. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengamart
sebaya laki-laki maupun perempuan.

c. Mencapai peran sosial sebagai laki-laki atau pevampDalam hal
ini, remaja belajar menerima dan berperan secasilssebagai

laki-laki atau perempuan dewasa.

* Rifai. M.S.S, (1993),Tugas Perkembangan (Dalam Rangka Bimbingan PerawAfzak),

Jakarta: Rineka Cipta
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d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dargaewasa
lainnya. Remaja harus bebas dari sifat kekanakkeanadan
ketergantungan pada orang tua.

e. Mencapai adanya jaminan dan kebebasan ekonomiail ujlari
tugas ini adalah adanya kemampuan untuk hidup Seatis
kemampuan dan tenaga sendiri.

f. Memilih dan menyiapkan diri untuk suatu jabatarugtekerjaan.
Dapat memilih dan mempersiapkan suatu pekerjaag gesuai
dengan remaja.

g. Mempersiapkan diri untuk kehidupan perkawinan delndrga.

h. Mengembangkan kemampuan intelek dan konsep yamrglukan
dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat dagaw
negara.

i. Adanya keinginan dan kemauan untuk mencapai tampgwab
sosial.

j-  Memperoleh suatu sistem kesatuan norma hidup ygadildn
pedoman dalam tindakan dan pandangan hidupnya. jRdrasus
mampu memahami norma yang berlaku dan remaja lsadasr
mengembangkan dan merealisasikan norma-norma étspbut
dalam sikap dan tindakannya.

Weftenberg merumuskan tugas-tugas perkembanganaatatam 5

bagian , yaitu®

%5 Mappiare, AndiPsikologi RemajaHal. 108
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1. Memiliki kemampuan mengontrol diri sendiri sepexrang
dewasa. Remaja memiliki tambahan pekerjaan atdaugtm yang
dapat dilakukannya seperti halnya orang dewasaapiletda
diantara pekerjaan itu yang tidak boleh dilakukantuk itu perlu
adanya kontrol diri agar remaja dapat diterima ohatsyarakat.

2. Memperoleh kebebasan. Hal ini berarti remaja dpleaa mampu
belajar dan berlatih bebas membuat rencana, diterpdihan,
bebas melakukan pilihan dan bebas membuat keputesadiri.
Melaksanakan serta bertanggung jawab atas keputysan

3. Bergaul dengan teman lawan jenis.

4. Mengembangkan keterampilan-keterampilan baru. Ketpilan
ini tidak hanya menyangkut apa yang dituntut dakerja dan
jabatan untuk memperoleh kebebasan ekonomi, jugsahgkutan
dalam kehidupan keluarga yang ringan dan pergadaial yang
biasa.

5. Memilih citra diri yang realistis. Diharapkan remaapat memberi
penilaian terhadap keadaan dirinya secara apa adany

Menurut Hurlock, tugas perkembangan remaja ansma

a. Mencapai hubungan baru dan lebih matang demgam sebaya baik laki-
laki maupun perempuan.
b. Mencapai peran sosial baik laki-laki dan pgyeam.

c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakarhtwausecara efektif.

% Hurlock, EB.Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepafjantang KehiduparHal.
190

53



Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial panganggung jawab.
Mencapai kemandirian emosional dari orang daa orang dewasa

lainnya.

Mempersiapkan karier ekonomi.

Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis s@baggangan untuk

berperilaku mengembangkan ideologi.

4. Implikasi tugas-tugas perkembangan remaja bagi@ndidikan

Tugas-tugas perkembangan remaja harus dapat dis@lesdengan

baik, karena akan membawa implikasi penting baghyekenggaraan

pendidikan dalam rangka membanntu remaja tersebut.

1.

Sekolah atau perguruan tinggi perlu memberikan rkesgan
melaksanakan kegiatan-kegiatan nonakademik melahgrbagai
perkumpulan, misalnya olahraga, kesenian dan legittra lainnya.
Apabila ada remaja putra atau putrid bertingkah talak sesuai dengan
jinis kelaminnya, mereka perlu dibantu melalui bingan dan konseling.
Demikian juga, apabila wanita lebih mementingkamdisdan kariernya
dari pada menaruh perhatiannya menjadi seorang ibu.
Siswa/mahasiswa yang lamaabt dalam perkembangajasraaninya
diberi kesempatan berlomba dalam kegiatan kelomy@okendiri.
Pemberian bantuan kepada mahasiswa/siswa untuk limelapangan

pekerjaan sesuai dengan minat dan keinginannyaaisdsngan system
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kemasyarakatan yang dianutnya, dan membantu siseadapatkan

pendidikan yang bermanfaat untuk mempersiapkan digmasuki

pekerjaan.

Remaja dalam masa perkembangan mengakhiri masgargmapada
umumnya mereka mengalami masa transisi dalam phodegnya. Transisi sosial
terjadi ketika mereka memasuki suasana yang bamg yaberbeda dari
sebelumnya, dan melakukan penyesuaian atas peuogetafa dan keinginan
mereka untuk menempuh pendidikan tinggi. Artinydvba proses pendidikan
remaja dalam pencapaian prestasi akademik merekatsesa dilakukan melalui

kompetensi sosia.

D. HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI SOSIAL DENGAN PRESTAS |

AKADEMIK

Prestasi anak didik selalu menjadi topik yang hardgam dunia
pendidikan kita. Prestasi akademik sebagai hasil pi@ses belajar yang
kompleks. Secara umum para ahli mengatakan bahesagr dalam belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber d@am (internal) maupun
dari luar (eksternal) diri individu. Pada penefitiani lebih terfokus pada
faktor internal berhubungan dengan sosial yang paan salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa.

Pendidikan tidak cukup dikosentrasikan pada ketpilam melainkan
juga terkait dengan proses kognitif, bimbinganihkat, dan penilaian. Anak

didik utamanya membutuhkan bantuan bagaimana bgrsitas lemahnya
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potensi mereka dalam menghadapi permasalahan yangaks sulit.
Sebagaimana mahasiswa sering dilaporkan memilikiblaégan sosial yang
cukup banyak Situasi yang ada di kampus baik Sitalkesdemik dan sosial
yang apabila tidak diantisipasi akan menimbulkarbagai kesulitan yang
dapat berdampak terhadap perolehan prestasi akaugmi

Menurut Muhibin Syah bahwa factor yang mempengapiesstasi
akademik pada mahasiswa terdiri dari tiga factauydaktor internal, factor
eksternal, dan factor pendekatan belajar (appréaclearnningy’. Artinya
seperti pendapat muhibin bahwa kompetensi sosiabasaberpengaruh
terhadap prestasi akademik sepertihalnya dalanorfacternal yaitu factor
kondisi dan jasmani mahasiswa yang menyangkut sikamasiswa dan
motivasi mahasiswa itu sendiri untuk bisa menyésuadiri dengan keadaan
yang ada disekitarnya seperti pengetahuan tentaimyal sendiri. Dan dari
pendekatan belajar mengungkapkan bahwa strategi rdatode yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dalam memgingdektivitas dan
efesiensi dalam pembelajaran seperti halnya bagainsaorang anak didik
(mahasiswa) mampu menempatkan diri dalam berbagsaiss baik dalam
proses akademik dan sosialnya termasuk membinanigabudengan teman
dan pendidik sehingga dapat menghasilkan preskasieanik yang baik.dari
pendapat di atas sangat jelas bahwa kompetenal sosimpengaruhi prestasi

akademik pada anak didik.

%" Syah muhibbin.200zsikologi pendidikanBandung : Remaja Rosdakarya. Hal : 132

56



Dari penelitian terdahulu banyak menyatakan bahdea faubungan
antara perkembangan sosial terhadap prestasi aigk $ebagian besar riset
menyatakan bahwa kondisi sosial yang lemah berpehgarhadap prestasi
belajar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ksindosial yang baik
dengan ditandai kemampuan pengendalian diri dana keama serta
kurangnya perilaku agresif akan memberikan peneapdieberhasilan
akademis.

Sebagaimana juga dinyatakan oleh Moedjanto bahwartgan sosial
yang baik pada mahasiswa akan memberikan semaaigat delajar dan rasa
percaya diri.

Jackson dan Farrugia dalam penelitiannya ia mekgataahwa antara
30% sampai 50% anak didik yang didiagnosa mengaimmggguan belajar
yang berakibat pada indeks prestasinya akan betlampgga mereka
dewas&. Dengan semakin meningkatnya jumlah anak didilgyleeluar dari
sekolah maka penelitian mengenai prestasi anak Katena problema dalam
belajar lebih banyak terfokus pada orang dewasa.

Kesulitan belajar berkaitan dengan kesulitan bgkth laku
sebagaimana kesulitan dalam mengembangkan kompetesisal sebagai
problem mendasar bagi para anak didik yang mengatasulitan belajar.
Setyono mengungkapkan bahwa belajar adalah swasepyang aktif pada

diri seseorang’® Artinya seseorang dikatakan belajar bila terdapatu hasil

8 Farrugia and Jackson. 1997. Diagnosis and treatoénadults with attention deficit
hyperactivity disorderJournal of Counseling & Development

%9 Setyono, I.L. 2000Mengatasi Kesulitan Belajar Melalui Diagno&erakan(Jurnal Psikolog)
Unpad Bandung.
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perubahan tingkah laku sebagai akibat interaksngoréersebut dengan
rangsang yang ada di lingkungannya. Oleh karenapitestasi dari hasil
belajar juga selalu berubah sebagaimana akibabakan struktur mental atas
tingkah laku anak didik yang berinteraksi dengangsang yang ada di
lingkungannya.

Anak didik yang mengalami kesulitan belajar sedarggsung akan
mengalami pula kesulitan bertingkah laku, sepatidakmampuan berbahasa
yang dapat mempengaruhi hubungan sosialnya. Hstomengungkapkan
bahwa kelemahan dalam berbahasa berimplikasi teph&dsulitan belajar
sekitar 90%. Cakupan bahasa meliputi: format, stiukkosa kata memiliki
kaitan dengan idiom, abstrak, dan kesimpulan yaediubungan dengan
kondisi sosial dan bahasa akademis. Lembaga p&adidinggi menuntut
mahasiswanya memahaman bahasa asing, disiplin dzarupelajaran serta
teknologi baru yang melambangkan pemikiran lisan kietrampilan naratif
yang komplek$?

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan haljdremahasiswa
diakui sangat kompleks dan bervariasi. Secara urpara ahli mengatakan
bahwa keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oéddof yang bersumber
dari dalam (internal) maupun dari luar (eksteri) individu. Penelitian ini

akan memberikan perhatian khusus pada faktor-fajaog bersumber dari

. % Hutchins, P. 1994. Learning, Language & AttentiBroblems in Adolescence. An
Overview of AD/HD. On-line http://www.btinternet.og~black.ice/addnet/paulbio.html.

Akses: 13 Maret 2004
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dalam diri mahasiswa. Selanjutnya hasil penelitiah akan memberi
kesimpulan apakah kompetensi sosial berperan dalarolehan prestasi

akademik mahasiswa.

E. KOMPETENSI SOSIAL DAN PRESTASI AKADEMIK PERSPEKT IF
ISLAM

1. Kompetensi Sosial Menurut Islam

a. Q.S Al-lsra’ : 36

Tyl
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Ko o€ Syl I S15ally Sl flalT b A ey U G G i Y

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidaknmeyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengamagljimtan dan hati,
semuanya itu akan dimintai pertanggungan jawabtya.

Ayat diatas memiliki makna bahwa Allah SWT telahngetahui
bahwa manusia harus melakukan interaksi social dkef@ngsungan
hidupnya. Oleh karena itu Allah SWT telah membarikaringatan kepada
manusia bahwa panca indera yang digunakan sebkgainteraksi akan
dimintai pertanggung jawabannya. Dengan peringatarsebut maka

manusia akan selalu hati-hati dalam melakukanitgdisosialnya.

®1 Departemen Agama RI, (1992)l-@ur'an Dan Terjemahanny&emarang: Tanjung. Hal.226

59



Hubungannya dengan kompetensi sosial individu ad&lahwa
bagaimanapun niat, tujuan dan sikap individu dalakiifitas sosial
seharusnya selalu didalam aturan islam sehinggal llasi adanya
kompetensi sosial sesuai dengan ajaran agamadidnrtienyalahi konsep

hidup dan masyarakat sekitar.

b. Q.S Ar-Rum : 30
A 55 Lo ¥ @&Q\#QIQT&J@ Lo el Elgsy 230

D sl ¥ WA 2 S5 20T 2 il 505

z -

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agsaliaé;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaranusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah AllaHtu{ah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengef&hui

Maksud ayat diatas adalah Allah SWT menciptakanusiarsesuai
dengan naluri yng beragama tauhid. Yan tidak benagauhid terpenaruh
salah satunya dengan adanya pergeseran budaypmigdaimteraksi social
dimana lingkungan berpengaruh terhadap perkembandasdu.

Maksud dari Fitrah Allah dalam ayat diatas ialalpt&n Allah.
manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragakeitu agama
tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhickaMuel itu tidaklah
wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalaitata pengaruh
lingkungan.

c. Q.S Asy-Syura : 42

%2 |bid, hal 326
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I I

s 05525 T palls fall o (1)
Artinya: Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berlzadin

kepada manusia dan melampaui batas di muka burpatéwak. mereka itu
mendapat azab yang peffih

Pengertian dari ayat diatas adalah: ketika terfadara interaksi
antara individu satu dengan yang lainnya, juga dergkungan sekitar
maka harus ada keseimbangan dan timbal balik sghitegjadi keselarasan.
Tapi ketika terjadi ketidakadilan dalam interakgirsebut maka akan
menjadikan terputusnya psoses interaksi tersebutidmpak nya mengenai
individu itu sendiri.

Hubungannya dengan kompetensi social bahwa mardedam
hubungan sosialnya akan seringkali melakukan kiesalaKesalahan yang
dilakukan terhadap orang lain disebabkan ego keakndividu kurang
mampu diseimbangkan dengan ego social sehingga t&jayli adalah
kompetensi social yang tidak sehat, karena menyelpalxerugian dari
individu yang lain.

c. Q.S Al-Mukmin: 40

}A)\‘,V‘)TJ£E=3LJ°L>J“0 Jes 53 L%L* Y‘LS;4 NIt e P
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Artinya: Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka Diak akan
dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan dan Barangsiapa
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki mauperempuan sedang ia

% |bid, hal. 294
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dalam Keadaan beriman, Maka mereka akan masuk sungaeka diberi
rezki di dalamnya tanpa his&b

Ayat diatas menjelaskan bahwa: dalam setiap insesadcial yang
terjadi akan selalu melalui dua proses yaitu baik duruk. Hal tersebut tak
lepas dari individu itu sendiri. Ketika individwitmelakukan interaksi yang
baik maka ia akan mengambil kebaikan itu senditapie ketika ia
melakukan sesuatu yang buruk maka imbasnya akagenandirinya juga.

Hubungannya dengan kompetensi social adalah ABANT
menganjurkan manusia agar melakukan kompetenslsiengan cara cara
yang baik karena jika individu melakukan kompetesstial yang buruk

maka ia akan merasakan imbas dari perbuatannya itu.

e. Q.S al-kahfi’ :30

z z
.- .28 5. >

23 5o 5 e ¥ e alliles 12 il
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a

Artinya,: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal stdetulah
Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orarang mengerjakan
amalan(nya) dengan yang baikl-Kahfi: 30f°

2. Prestasi Akademik Menurut Islam

a. Q.S al-bagarah : 282

Artinya: “... Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarndgn Allah
Maha Mengetahui segala sesuatf”

%4 bid, hal. 275
% |bid, hal. 237
% |bid, hal. 37
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Maksud dari ayat diatas ialah: Allah SWT memehhktn kita
untuk bertakwa kepada-Nya karena dengan bertalemansasa Allah SWT
akan memudahkan jalan dalam hidup. Hidup manudausdilalui oleh
proses belajar.ketika manusia bertakwa maka AIMAT Saka amembantu
individu tersebut agar mampu menemukan ilmu dati yreag sedng

dipelajarinya.

Prestasi akademik sebagai salah satu tujuan dasegpibelajar akan
mampu diraih jika individu tersebut bertakwa sel@bkan selalu berusaha
semaksial mungkin dengan disertai doa, dan dengsn itilah allah

akanmenunjukan jalan menuju prestasi yang gemilang.

b. Q.S Al-‘Alag : 1-5

-
~ &
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DAL Gyl el e
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mekeipt
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal dar&acalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (mahudengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apngy tidak
diketahuiny&’.
Ayat diatas adalah ayat pertama yang diturunkanad@pNabi
Muhammad SAW. Kata pertama adalah “bacalah”, halmembuktikan

bahwa pertama kali manusia diperintah untuk memUaslajar) tetapi tetap

dalam jalan yang benar (islam).. Ketika ada pehinteatuk membaca

%7 |bid, hal. 479
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(belajar) maka secara otomatis manusia diperintabkuberpretasi dalam
belajar. Dengan prestasi belajar yang tinggi (beldgngan orientasi dunia
dan akhirat) maka manusia akan berhasil dalam hidup

Manusia diperintahkan untuk berprestasi. Belajalad salah satu
Syarat untuk mencapai prestasi tersebut. Manudmabedari tidak tahu
menjadi tahu, ketika manusia telah mengetahui ngnsesuatu maka ia akan

mudah dalam mencapai prestasi.

c. Q.S Alam Nasyroh : 1-8

z <.
- s - £ ()
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Artinya : Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?Kzami
telah menghilangkan daripadamu bebanmu, Yang metkaar
punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (Hemoa Karena
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudabann@uhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamuhtsklesai (dari sesuatu
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (ufusemg lain, Dan
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berfarap

Maksud ayat diatas adalah bahwa orang mukmin dikesmiudahan
oleh Allah SWT agar manusia mampu untuk segera kukéa hal lain

setelah melakukan aktivitas sebelumnya. Hal melakulktivitas adalah

prestasi yang harus diwujudkan oleh orang mukmakimbanyak hal yang

% |bid, hal. 478
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dikerjakan dan diketahui oleh orang mukmin maka imainggi pula

prestasi yang diraihnya.

F. HIPOTESIS

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementanadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terguhi® Dalam penelitian ini
penulis mengajukan hipotesis untuk rumusan madadalva terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat kompetensi sosialgde tingkat prestasi akademik

pada mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang.

69 Arikunto, S. 1998.Prosedur Penelitian, Satu Pendekatan Prakte#lisi Revisi Il. Jakarta;
Rineka Cipta. hal. 64
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu ingin getahui hubungan
tingkat kompetensi sosial dengan tingkat presteasd@mik mahasiswa psikologi
UIN Malang, maka dalam penelitian ini peneliti akar@nggunakan penelitian
kuantitatif korelasional. Penelitian ini bertujuantuk menemukan ada tidaknya
atau besar kecilnya hubungan kompetensi sosialtemigstasi akadenfk

Penelitian korelasi bertujuan untuk menentukan @dizknya hubungan
dan seberapa jauh suatu hubungan ada antara dabeVdiyang dapat diukur).
Tujuan penelitian korelasi adalah untuk menetaplaatu hubungan atau

menggunakan hubungan-hubungan dalam membuat prédiks

B. Identifikasi Variabel

Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang nmjayek penelitiaff .
Dalam penelitian yang mempelajari hubungan, terdapaabel bebas (variabel
yang variasinya mempengaruhi variabel lain) yaiaga ditandai dengan simbol

(X) dan variabel terikat (variabel penelitian yadigkur untuk mempengaruhi

0 Arikunto. S. 1998.Prosedur Penelitian (Satu Pendekatan Praktdikarta: Rineka Cipta. Hal.
251

I Sumanto, 199Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikafggyakarta: Andi Offset. Hal. 6
2 Arikunto, S. 1998 0p-cit hal 111
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besarnya efek atau pengaruh variabel lainnya) idgaadai dengan simbol (¥
Adapun variabel-variabel yang hendak diteliti atala
Variabel bebas : Kompetensi sosial

Variabel terikat : Prestasi akademik

C. Definisi Operasional

Kompetensi sosial : Kemampuan untuk memilih perilaku yang tepat daratlap
membawa diri dalam berbagai situasi sosial dengan
menggunakan pengetahuan sosial, empati, kepercayaan

diri, dan sensitivitas sosial individu.

Prestasi akademik : kemampuan individu dalam proses belajar dilihati dar
indeks prestasi (IP) terakhir yang dirinci sebapgrikut:
IP 3,5 — 4,0 adalah tinggi, IP 2,7 — 3,4 adalatasgdIP
2,6 — 0,0 adalah rendah.

Mahasiswa - Remaja akhir yang berusia antara 17/18 tahun sampai
dengan 21/22 tahun yang aktif studi di Fakultagdtsgi

UIN Malang, yang terdiri dari semester Il, IV dah V

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan sulgekelitian’*

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh maWasipada Fakultas

3 Azwar. S. 2002Tes Prestasi fungsi Dan Pengembangéngyakarta : Pustaka Pelajar. Hal. 62
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Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang gasaat ini berjumlah
kurang lebih 490 mahasiswa 490 orang terdiri d@8 thahasiswa dan 287

mahasiswi.

2. Sampel

Sampel menurut Arikunto adalah sebagian atau wakulasi yang
diteliti.” Apabila subyek penelitian kurang dari 100, lebiikbdiambil
semua, tetapi jika subyeknya besar atau lebih 120i maka dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau [€biSecara umum semakin besar sampel
maka semakin representatif.

Penelitian ini mengambil sampel 15% dari populaang/ ada yaitu
sekitar 65 mahasiswa. Pengambilan sampel pada ifmmeihi memakai
purposive sampling, yaitu peneliti mengambil subpekelitian berdasarkan
pada cirri-ciri yang sudah ditentukan. Teknik d@mbil sebab tidak semua
anggota populasi mempunyai cirri-ciri yang seseaigai sampel, disisi lain,
waktu dan kesempatan peneliti menemui subyek w@sbafample pada
penelitian ini adalah semester 2, 4, dan 6 terpitahun akademik 2006-2007
(semester IX keatas tidak termasuk dalam penelitssiab peneliti
beranggapan bahwa mahasiswa semester X keatas berkaasuk kategori
remaja tetapi masuk kategori dewasa).

Dalam teknik ini, peneliti menghubungi subyek yangmenuhi

persyaratan ciri-ciri populasi tanpa menghiraukarindana asal subyek

™ Arikunto, S. 1998 0p-cit hal. 115
S |bid, hal. 111
"8 |bid, hal. 112
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tersebut. Syarat ciri-ciri populasi adalah mahaaifakultas psikologi, berusia
antara 17 — 22 tahun. Peneliti menghubungi subyek) ynemenuhi cirri-ciri
sample yang telah ditetapkan. Teknik purposive s$aqpini dilakukan

dengan alasan waktu dan ekonomis dari pihak p&felit

E. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah tidak lain dari suatu prgemgadaan data
primer dengan prosedur yang sistematis dan stamdak memperoleh data yang
diperlukan secara akurat dan v&fidMetode pengumpulan data dalam penelitian
ini meliputi:
1. Angket
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang dakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentprigadinya atau hal-hal
yang ia ketahdf . Dalam pembuatan angket ini peneliti menggungkais
pertanyaan berstruktur yaitu pertanyaan yang dibedémikian rupa sehingga
responden dibatasi dalam memberikan jawaban kepabarapa alternatif
“Sangat Setuju”, “Setuju”, “Tidak Setuju”, Sangadak Setuju”. Pertanyaan
berstruktur digunakan untuk mengetahui fakta afoiyang cukup jelas dan

subyek tidak perlu menjawab pertanyaan yang pargbhag.

Untuk lebih jelasnya, penjabaran variabel akarbdijkan pada tabel dibawah ini :

7 Ibid, hal 130
8 Nazir. M. 1999Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia. Hal. 211
9 Arikunto, S. 1998 0p-cit hal. 124
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Tabel 3.1
Skoring Kuesioner Kompetensi sosial

Favorable Unfavorable
Nilai Untuk Jawaban Nilaj Untuk Jawaban
4 | SS (Sangat Setuju) 4/  STS (Sangat Tidak Setuju)
3 | S (Setuju) 3 | TS (Tidak Setuju)
2 | TS (Tidak Setuju) 2| S (Setuju)
1 | STS (Sangat Tidak Setuju) 1 SS (Sangat Setuju)

2. Dokumentasi
Dokumentasi dari kata document yang artinya bakmrgng atau tulisan.
Di dalam pelaksanaan metode dokumentasi, yang uliéak adalah
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukajalah, dokumen,
transkip, surat kabar, notulen, agendaperaturastyor@n, catatan harian,
dan lain sebagain§a Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk
melihat transkip nilai hasil belajar mahasiswa (KH@ng berhubungan

dengan penelitian.

Tabel 3.2
Blue Print Kompetensi Sosial
aspek indikator deskriptor Favourable | Unfavourable
Kompetensi | Pengetahuan(l.proses adaptasi 1,3,5,7,9,11 2,4,6,8, 10,
sosial sosial 2.latar belakang budaya 13, 12,14, 16, 18

dan agama 15, 17
3.pergaulan lawan jenis
4.pembelajaran  dalam

interaksi sosial

8 Arikunto. Metodelogi penelitian. Hal 2002-2003
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5. tanggapan prilaku
6.menerima
orang lain
7. menerima perbedaan
8.terbuka dengan oran
lain

pendapeLt

g9

Percaya diri

1. mampu melakukan
problem solving

2. percaya diri dalam
berhubungan sosial
3. mampu meraih cita-
cita

4. mampu memberikan
pendapat
5.menghormati pendapa
orang lain

6. menerima diri sendiri
7. mampu tampil
didepan umum

8. mampu
mengendalikan diri

20, 22, 24, 26
28, 30,
32,34

—

, 19, 21, 23, 25,
27,29, 31, 33

Empati

1. mampu
merekonstruksi carg
cara lama

2. mampu merasakan
perasaan orang lain

3. mampu mengetahui
emosi orang lain

4.sentimental

5. iba terhadap orang

lain

mampu menarik

kesimpulan

mampu melihat akar

masalah

mampu melihat rasg
takut yang dirasakar
orang lain
perhitungan dalam
berinerksi sosial

6.

7.

8.

9.

35, 37, 39, 41
43, 45, 47, 49
51

, 36, 38, 40, 42,
, 44, 46, 48, 50,
52

Sensitivitas
sosial

1. senang membantu
orang lain

2. mampu membaca
suasana lingkungan

3. mementingkan
kepentingan bersama

4. mampu melihat
manfaat yanag lebih
besar

54, 57, 58, 59
61, 63, 65, 67
69

5. mampu memberi

, 53, 55, 56, 60,
, 62, 64, 66, 68,
70
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waktu untuk
berinteraksi sosial
6. suka tolong menolong
dengan orang lain
7.mempunyai rasa
tnggung
Jawal
8. senang membantu
yang lemah
9. suka memberikan
kejutan yang
menyenangkan

Total 35

Tabel 3.3

Data Prestasi Akademik

NO NAMA "
(Interval)
1 ZU 65
2 HDL 69
3 YM 70
4 RT 70
5 DM 68
6 BR 65
7 Fl 57
8 RW 80
9 AF 66
10 FA 67
11 YN 70
12 MD 57
13 MA 67
14 NY 58
15 YD 66
16 DIR 66
17 AS 65
18 MB 61
19 NID 64
20 TR 72
21 HN 57
22 MH 58
23 RHI 67




24 MK 68
25 YW 70
26 IH 72
27 BS 56
28 AY 58
29 MD 62
30 YU 59
31 AB 65
32 DIR 68
33 SW 61
34 AN 70
35 SR 72
36 NH 69
37 MY 70
38 UL 68
39 NB 77
40 DM 80
41 CAM 79
42 NV 65
43 ZR 78
44 NH 79
45 SG 80
46 IR 78
47 NA 79
48 RA 77
49 IS 77
50 AA 78
51 MR 85
52 FAL 66
53 NH 83
54 AA 70
55 SuU 68
56 MB 78
57 UR 83
58 LG 72
59 AF 72
60 NW 81
61 YW 70
62 LF 81
63 RT 80
64 FT 74
65 NH 75
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F. Uiji Validitas Dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas dalam sebuah alat ukur adalah untuk miemgsejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengakam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu alat tes dapat dikatakan mempurgfaditas tinggi apabila
validitas tersebut menjalankan fungsi ukurnya dsemiverikan hasil yang
tepat dan akurdt

Validitas adalah derajat ketepatan suatu alat eémtang pokok isi
atau arti sebenarnya yang diudkurUntuk mengetahui validitas angket
digunakan teknik korelasi product moment persomeR& menggunakan

teknik ini sebab data yang digunakan dalam peaglithi berbentuk data

interval.
Rumus Product Moment Person
. N2 XY= (9 Y)
YN -2 NY Y - (X2}
Keterangan :

N =jumlah responden
X = nilai item
y = nilai total angket

r,,= korelasi product moment

81 Azwar. S. 20020p-cit hal. 173
82 sevilla. C, 1993Pengantar metode Penelitiadakarta: Ul-Press. Hal. 175
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Untuk mengetahui kelebihan bobot (over estimate)kamangka
korelasi tersebut kemudian dikorelasikan denganikekorelasi Part Whole,

dengan rumus :

Rumus Korelasi Part Whole

(1, ksB. - s8))
" Jse) +(sg F1-{2l, NsB)(sB )

Keterangan :
Mo = koefisien korelasi bagian total
r = koefisien validitas Product Moment

xy
SB = simpang baku skor butir
SB = simpang baku skor total

Apabila hasil dari korelasi item dengan total itesatu faktor
didapatkan probabilitas (P) < 0, 050, maka dikatasgnifikansi dan butir
— butir tersebut dianggap sahih atau valid untukftaignifikansi 5%,
sebaliknya jika didapatkan probabilitas (P) > 00,08haka disebut tidak
signifikan dan butir-butir dalam angket tersebinydtakan tidak sahih

atau tidak valid.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas untuk suatu prosedur adalah pentirgelsen validitas
dipertimbangkan, dan perangkat reliabilitas selbef@ar menetapkan
validitas maksimum dari suatu instrurfién

Reliabilitas adalah derajat ketepatan dan ketelidgau akurasi
yang ditunjukkan oleh instrumen pengukdfatntuk mengetahui reliabel
alat ukur dalam penelitian ini menggunakan rumugike alpha dari

Cronbarch.

Rumus Alpha
o : {k/(k-l)}(l-z SD’h/SDt)
Keterangan :

a : korelasi keandalan Alpha

k : jJumlah kasus

> SD’b  :jumlah variasi bagian

SD*t : jumlah variasi total

G. Metode Analisa Data
Teknik analisa data merupakan langkah yang digunakéuk menjawab

rumusan masalah dalam penelitian. Tujuan adalahkumiendapat kesimpulan

8 |bid, hal. 175
8 |bid, hal. 175
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dari hasil penelitian. Adapunteknik analisa yangudiakan dalam penelitian ini
adalah:

Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi sdgaban prestasi
akademik, peneliti mengklasifikasikan menjadi 3 njakinggi, sedang, dan
rendah. Pengklasifikasian dilakukan dengan memimoama terlebih dahulu.
Norma tersebut diketahui setelah terlebih dahulingae standar deviasi dan

mean. Normanya adalah sebagai bériku

(M + 0,50 SD) < X< (M + 1,50 SD) Tinggi
(M -0,50 SD) < X< (M + 0,50 SD) Sedang
(M -1,50 SD) < X< (M -0,50 SD) Rendah

Adapun standar deviasi dan mean didapat dengangueakan rumus:

SD =
Keterangan:
SD = standar deviasi
X = skor x
N = jumlah responden

Rumus untuk mencari mean adalah sebagai berikut:

M=2=2
N

8 Azwar. 2006., Op.cit. hal. 163
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Keterangan:

M = mean
N = jumlah total
X = banyaknya nomor pada Variabel x

Jika yang dihitung adalah variabel y maka symbmhggal diganti dengan y.

Untuk mencari prosentase, maka rumus yang digunakiafah sebagai

berikut:
f
P=—x100%
N
Keterangan:
P = angka prosentase
F = frekuensi
N = jumlah frekuensi

Teknis analisi yang digunakan adalah analisi prathaknent, yaitu suatu
cara statistik untuk menghitung drajat hubungarrgiasi) antara dua variabel,

yang dinyatakan dalam koefesien koréfasi

Dengan rumus sebagai berikut:
Rumus Product Moment Person

. N xy= (¥ Y)
AN -2 U NY v - y)2)

8 Munaandir. 2005. kamus psikologi dan konselingPIKlalang, press. Hal 104
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Keterangan :

N = jumlah responden

X = nilai item

y = nilai total angket

r,,= korelasi product moment

Keseluruhan analisa dibantu oleh komputasi datkdikan melalui fasilitas

komputer program SPSS versi 10.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Orientasi Penelitian
1. Sejarah Singkat UIN Malang
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang adalah petgur tinggi negeri
yang bercirikan agama islam yang secara umum beddsavah naungan
Departemen Agama dan secara akademik berada dibgeagawasan
Departemen Pendidikan Nasional.
UIN malang adalah perubahan status dari Instititma Islam Negeri
(IAIN) yang berubah menjadi Sekolah Tinggi Agamians Negeri (STAIN)
Malang. STAIN Malang adalah pengalihan dari fakalfarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya berdasarkan surat keputusan Presgmiblik Indonesia
nomor 11 tahun 1997 tanggal 21 maret 1997 tentandipan Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri, Surat Keputusan Menteri AganepuRlik Indonesia
nomor 296 tahun 1997 tanggal 30 juni 1997 tentaggrosasi dan tata kertja
STAIN Malang, Surat Keputusan Direktur Jenderal Bieaan Kelembagaan
Agama Islam nomor E / 136 / 1997 tanggal 30 juri7lentang alih status
dari fakultas Tarbiyah menjadi Sekolah Tinggi Agalslam Negeri (STAIN).
Pada tanggal 23 januari 2002 dilakukan penandateny
kesepakatan pendidikan dalam bentuk pendirian Wsites Islam Indonesia-
Sudan (UIIS) antara menteri agama RI dengan meRiset dan Pendidikan

Tinggi Republik Sudan di Khartoum Sudan.
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Tanggal 17 juli 2002 diterbitkan surat keputusamtari agama RI
nomor 353 tahun 2002 tentang penunjukan pelaksa@& Mntara menteri
agama RI dengan menteri pendidikan tinggi dant ris@dan mengenai
penyelenggaraan Universitas Islam Indonesia-Sudd8) di Indonesia yang
berisi pertama,menetapkan STAIN Malang sebagai pelaksana MO#drant
menteri agama RI dengan menteri pendidikan tinggi dset Sudan tentang
penyelenggaraan Universitas Islam Indonesia-SyiHrs) di Indonesia.
Kedua, penetapan STAIN Malang sebagaimana dimaksud pakiand
pertama dilakukan dalam rangka pengembangan ketgahaSTAIN Malang
menjadi Universitas Islam Indonesia-Sudan (UIIS).

Pada tanggal 23 januari 2003 terjadi penandatamgeBurat
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasional deMgnteri Agama RI
nomor 1/0/SKB/2004 dan nomor NB/B.V/I/HK.00.1/088/ tentang
perubahan bentuk STAIN (UIIS) malang menjadi Ursitaxs Islam Negeri
(UIN) Malang. Kemudian pada tanggal 21 juni 2004ir&eputusan Presiden
(Kepres) RI no. 50/2004 tentang perubahan STAIN§YMalang menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang (PP UIN, 2004

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang pada saatnr@miliki enam
fakultas dan lima belas jurusan serta program psagana. Secara terperinci
adalah sebagai berikut :

a. Fakultas Tabiyah
1. Jurusan Pendidikan Islam

2. Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan sosial

81



3. Program Diploma

4. Program Akta IV

. Fakultas Sains Dan Teknologi

1. Jurusan Matematika

2. Jurusan Biologi

3. Jurusan Fisika

4. Jurusan Kimia

5. Jurusan Arsitektur

6. Jurusan Informatika

Fakultas Syariah

1. Jurusan Al-Ahwal Al-Syahsiyyah
. Fakultas Humaniora Dan Budaya

1. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab

2. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris

. Fakultas Ekonomi

1. Jurusan Manajemen

Fakultas Psikologi

1. Jurusan Psikologi

. Program Pascasarjana

1. Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam

2. Konsentrasi Pengajaran Bahasa Arab
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2. Fakultas Psikologi

Fakultas psikologi adalah salah satu fakultas ydibhgka sejak tahun
akademik 1997 / 1998. Pada awal didirikannya difpingbeh Drs. H. Djazuli
sampai tahun akademik 2000 / 2001 dan untuk pemirkgidua adalah Drs.
H. Mulyadi, M. Pd.l sejak tahun akademik 2001 / 20¢ampai sekarang.
Fakultas psikologi saat ini telah memiliki dosetapedan dosen luar bisaa
yang sesuai dengan standar pendidikan di Indongaiay kurang lebih 19
orang dosen tetap dan 17 orang dosen luar bisaa.

Tujuan didirikannya fakultas psikologi adalah :

a. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawastan sikap
agamis.

b. Menghasilkan sarjana psikologi yang profesionahaamenjalankan
tugas.

c. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu mereggokembangan
dan kebutuhan masyarakat serta dapat melakukaasnomovasi baru
dalam bidang psikologi.

d. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberiteauladan
dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai islam dashalga luhur bangsa.
Tujuan diatas diharapkan mampu menghasilkan lulugamg

mempunyai profil sebagai berikut :
1. Berakidah islam yang kuat dan memiliki kedalamaritsgl.
2. Memiliki kompetensi keilmuan yang professional dalbidang psikologi

yang bercirikan islam.
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3. Mampu bersaing dan terserap dalam dunia kerja.

4. Memiliki mental yang tangguh dawsial skillyang handal.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pengumpulan data yaitu menyebarkan etankgpada
mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang dilakukaada tanggal 16,17,18,19
Juli 2007. Angket disebarkan pada mahasiswa senigsté, VI. Pada penelitian
ini disebarkan angket sejumlah 75 eksemplar darbkéri8 eksemplar. Peneliti

mengambil 65 eksemplar angket yang dianalisa.

Uji Validitas Dan Reliabilitas
Validitas
Perhitungan validitas dalam penelitian ini digurrakeknik korelasi
product moment dari Pearson. Semua pengolahan dilateukan dengan
komputer program SPSS versi 12. pengukuran ralabiltiap-tiap butir
menggunakan teknik analisis koefisien Alpha dadrach.
Hasil analisis butir untuk 70 item angket kompetesssial yaitu

terdapat 60 butir item yang valid dan10 butir itgamg gugur.

Tabel 4.4

Item valid Kompetensi Sosial

Aspek Item Valid Item Gugur
Pengetahuan sosia‘l 1,3,57,9 11,12, 4, 6, 8, 10, 12, 6,9

15, 17 14, 16, 18

84



Percaya diri 20, 22, 24, 26, 28,309, 21, 23, 25, 27, 19, 18
32,34 29, 31, 33

Empati 35, 37, 39, 41, 43, 436, 38, 40, 42, 44, 35, 36, 46,
47, 49, 51 46, 48, 50, 52

Sensitivitas sosial | 54, 57, 58, 59, 61,| &3, 55, 56, 60, 62, 54, 56, 65
65, 67, 69 64, 66, 68, 70

Total 35 35 70
Tabel 4.5

Prestasi Akademik

NO | NAMA " KRITERIA
(Interval)
1 ZU 65 Sedang
2 HDL 69 Sedang
3 YM 70 Sedang
4 RT 70 Sedang
5 DM 68 Sedang
6 BR 65 Sedang
7 Fl 57 Rendah
8 RW 80 Tinggi
9 AF 66 Sedang
10 FA 67 Sedang
11 YN 70 Sedang
12 MD 57 Rendah
13 MA 67 Sedang
14 NY 58 Rendah
15 YD 66 Sedang
16 DIR 66 Sedang
17 AS 65 Sedang
18 MB 61 Sedang
19 NID 64 Rendah
20 TR 72 Sedang
21 HN 57 Rendah
22 MH 58 Rendah
23 RHI 67 Sedang
24 M K 68 Sedang
25 YW 70 Sedang
26 IH 72 Sedang
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27 BS 56 Rendah
28 AY 58 Rendah
29 MD 62 Rendah
30 YU 59 Rendah
31 AB 65 Sedang
32 DIR 68 Sedang
33 SW 61 Rendah
34 AN 70 Sedang
35 SR 72 Sedang
36 NH 69 Sedang
37 MY 70 Sedang
38 UL 68 Sedang
39 NB 77 Sedang
40 DM 80 Tinggi
41 | CAM 79 Tinggi
42 NV 65 Sedang
43 ZR 78 Tinggi
44 NH 79 Tinggi
45 SG 80 Tinggi
46 IR 78 Tinggi
a7 NA 79 Tinggi
48 RA 77 Sedang
49 IS 77 Sedang
50 AA 78 Tinggi
51 MR 85 Tinggi
52 FAL 66 Sedang
53 NH 83 Tinggi
54 AA 70 Sedang
55 SU 68 Sedang
56 MB 78 Tinggi
57 UR 83 Tinggi
58 LG 72 Sedang
59 AF 72 Sedang
60 NW 81 Tinggi
61 YW 70 Sedang
62 LF 81 Tinggi
63 RT 80 Tinggi
64 FT 74 Sedang
65 NH 75 Sedang
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Reliabilitas

Tabel 4.6

Rangkuman Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Keterangan Kesimpulan

Kompetensi Sosial 0,8919 Alpha > r tabel Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tersebapat diartikan bahwa
variabel bebas kompetensi sosial memiliki nilaigtasi Alpha sebesar 0,8919
dengan r tabel sebesar 0,244 diperoleh nilai kerelalpha > r tabel, maka

penelitian yang digunakan ini dapat dipercayadbel).

Analisis Data

Kompetensi sosial
Untuk mengetahui klasifikasi tingkat kompetensii@gogara responden

maka subyek dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yéitggi, sedang dan rendah.
Metode yang digunakan untuk menentukan jarak paaking-masing tingkat
yaitu dengan metode penilaian skor standar, demgangubah skor kasar
kedalam bentuk penyimpangannya dari mean dalanarsateviasi stand3(r
dengan rumus:

Tinggi = (M+0,55) <X (M+1,5s)

Sedang (M-0,58) <X (M + 1,5s)

Rendah

(M - 1,58) < X (M - 0,55)

87 pAzwar, S. 2001Reliabilitas dan ValiditasJogjakarta: Pustaka Pelajar hal : 163
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Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang dlipler angket

kompetensi sosial, dari 65 responden didapatkaordi®g (20 %) berada pada

tingkat kompetensi sosial yang tinggi, 42 orang§64) berada pada kategori

sedang dan 10 orang (15%) memiliki kompetensi sgsiag cukup rendah.

Perbandingan proporsi bisa dilihat pada tabel détaimi.

Tabel 4.7

Kategori Kompetensi sosial

Interval F Prosentase
Kategori
Tinggi X > 188 13 20%
Sedang 154 — 188 42 65%
Rendah X <154 10 15%
Total 65 100%

Prestasi akademik

Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yangaligle dari hasil

prestasi akademik mahasiswa yang dilihat dari iadetestasi, didapatkan

kategori sebagai berikut: dari 65 responden didamatl6 orang (24,62%)

memiliki prestasi akademik yang tinggi, 40 oranty, 58 %) memiliki prestasi

akademik yang sedang dan 9 orang (13,85 %) menpli&stasi akademik

yang cukup rendah. Perbandingan proporsi bisaadifbda tabel dibawah ini.
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Tabel 4.8

Kategori Prestasi akademik

_ Interval Rasio IP F Prosentase
Kategori
Tinggi X>77 3,50 — 4,00 A 16 24,62 %
Sedang 64 —77 2,75 -3,49 B 4Q 61,54 %
Rendah X < 64 0,00 — 2,74 C 9 13,85 %
Total 65 100%

Hasil Penelitian
Untuk pengujian hipotesis data hasil penelitiaiolath dengan
menggunakan analisis statistik korelpgbduct momentlari Pearson dengan

hasil seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.9

Rangkuman product Moment

r keterangan Kesimpulan

tabel
r.hit

0,721 0,244 Mo > Teapel signifikan

Dari hasil analisis diperoletr,, 0,721, p = 0,000, dimana taraf
signifikansi untuk jumlah subyek 65 orang adala®4@ (r,. ) sehingga
it >Tane (P < 0,050) (0,000 < 0,050) untuk taraf siginifisa 5 % yang

berarti bahwa terdapat hubungan yang positif aniagkat kompetensi sosial
dengan tingkat prestasi akademik. Dengan hasil ydemikian, berarti
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini drexi dengan hasil yang
didapatkan karena terdapat hubungan positif anitagat kompetensi sosial

dengan tingkat prestasi akademik pada mahasiswaMallsng.
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Pembahasan

Hasil dari analisis data menunjukkan adanya hubungesitif antara
kompetensi sosial dengan prestasi akademik, dirsanskin tinggi tingkat
kompetensi sosial mahasiswa maka makin tinggi @sesakademiknya.
Beberapa hal hasil dari pembahasan dalam peneliamtaranya:
1. Dari hasil penelitian didapatkan tingkat kompetesosial mahasiswa
fakultas psikologi UIN Malang didapatkan 13 orarp (%) berada pada
tingkat kompetensi sosial yang tinggi, 42 orang%®erada pada kategori
sedang dan 10 orang (15%) memiliki kompetensi sgsiag cukup rendah.
Sedangkan tingkat prestasi akademik mahasiswa téskudsikologi UIN
Malang didapatkan 16 orang (24,62 %) memiliki paestakademik yang
tinggi, 40 orang (61,54 %) memiliki prestasi akadeyang sedang dan 9
orang (13,85 %) memiliki prestasi akademik yangugukendah.
2. Penelitian ini mendapatkan hasil tingkat kompsitesosial mahasiswa
fakultas psikologi UIN Malang berkategori sedangtwyaengan prosentase
65% dan prestasi akademik dengan prosentase sebegst %. Dengan
begitu kita dapat menilai bahwa kompetensi sos@l grestasi akademik
mahasiswa UIN Malang berada pada tingkat menengahsadang dan perlu
ditingkatkan.

Tingkat kompetensi sosial individu adalah kemampusatauk memilih
prilaku yang tepat dan dapat membawa diri dalanbdgsi situasi sosial
dengan menggunakan pengetahuan sosial empati gearckgaan diri. Ini

dapat dikembangkan dengan melatih dan membisaakiain uttuk
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menyesuaikan diri dan memilih prilaku yang tepdamiamelakukan adaptasi
juga bagaimana cara menyikapi suasana baru agabsemia pada proses
pendidikan individu mampu untuk serius dan bertanggjawab terhadap
tugas yang sedang dijalaninya. Tanggung jawab yimgiki individu akan
membuat individu berusaha semaksimal mungkin agenpu meraih prestasi
yang tinggi dan memiliki orientasi sehingga kesulibelajar dan bertingkah
laku khususnya bisa dihindari.

3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, rbeitikan bahwa
kompetensi sosial merupakan salah stu factor yaempengaruhi prestasi
akademik pada mahasiswa, sehingga dengan menulikp&tensi sosial yang
rendah maka mahasiswa akan cenderung memiliki gaieakademik yang
lebih rendah, dan sebaliknya mahasiswa yang menkibknpetensi sosial
yang tinggi maka mahasiswa tersebut cenderung akamiliki prstasi
akademik yang tinggi.

Prestasi akademik mahasiswa dapat terlihat dail flasg dicapai
dalam satu semester. Mahasiswa sering kali mengabaiilai yang akan ia
peroleh meskipun sesungguhnya jika dalam satu kudiieh ia mendapatkan
nilai D (<50) (tidak lulus).

Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasidakultas
psikologi belum maksimal dalam mengelola dan mdgatigan kompetensi
sosialnya sehingga dari penelitian ini didapatkamidasi tingkat kompetensi
sosial yang bertaraf sedang. Selain faktor komgetsosial dimungkinkan

terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi tatglrestasi akademik
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mahasiswa. Dimungkinkan mahasiswa fakultas psikokagang maksimal
dalam meningkatkan kompetensi sosial mereka. Hatlisebabkan remaja
sebagai individu yang baru tumbuh menjadi manus@avada sangat
dipengaruhi oleh berbagai macam hal yang akan memlinaereka ke masa
yang lebih stabil.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sefffonoyang
mengatakan bahwa prestasi akademik selalu berubbagaimana akibat
perubahan struktur mental atas tingkah laku analk diang berinteraksi
dengan rangsang yang ada di lingkungannya.

Rubin dan Rose Krasnor, menyatakan bahwa kompetsosial
sebagai kemampuan yang cenderung menetap untukapercjuan-tujuan
pribadi dan menjaga hubungan yang positif dengangpltain dalam berbagai
situasi. Pencapaian tujuan pribadi dengan tetapjapenhubungan yang
positif dengan orang lain merupakan inti pengertidektivitas sosial dan
interaksi sosial yang posifif.

Kompotensi sosial berpengaruh terhadap prestadeaki mahasiswa
sesuai dengan pendapat Ford yang menyatakan balotea-faktor dalam
kompetensi sosial mencaKiipa) Kecakapan merumuskan dan mewujudkan
suatu usaha atau karya yaitu dalam bentuk aktiwitasy mengarah pada

tujuan yang terus-menerus. b) Perilaku seseorang yaenunjukkan pada

8 Setyono, I.L. 2000Mengatasi Kesulitan Belajar Melalui Diagno&erakan(Jurnal Psikolog)
Unpad Bandung.

8Krasnor, L. 1997. The Nature of Sosial Competenge: Theoretical Review: Sosial

Development.

% L"abate, L. 1990Building Family Competence Primary and Secondamsv@ntion Strategies

London: Sage Publication. Hal. 229
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adanya kecakapan atau kemampuan khusus c) Keefieligrilaku dalam
situasi yang sesuai.

Marlowe menyatakan bahwa penilaian kompetensi ktesidiri dari
beberapa hal diantaranya: perhatian pada orangpancaya pada kekuatan
sendiri, kemampuan berempati dan kemampuan bestikiara sosidl. Selain
itu, kompetensi sosial yang juga dikenal sebagaligensi sosial memiliki
prediktor yaitu kemampuan menjadi pendengar yailg baampu merasakan
orang lain, mampu memberi dan menerima kritik danigaik serta mampu
memecahkan problem interpersonal. Sifat kepribadiaaperti ini
membutuhkan pola kognitif, afektif dan perilakuaecterorganisasi.

Prestasi akademik dapat diraih jika mahasiswa mamptuk
bertanggung jawab terhadap amanat yang diembaApjiasi dari tanggung
jawab tersebut adalah terbentuknya individu yarjig,rbelajar dengan tekun
serta ia mampu menjaga faktor internal dan eksteygng mampu
mempengaruhi prestasi akademik, seperti, faktoghesn, intelegensi dll.

Dari kriteria diatas dan merujuk terhadap penelitini, mahasiswa
fakultas psikologi masih belum maksimal dalam memled prestasi
akademiknya sehingga didapatkan dominasi tingkatstpsi akademik
mahasiswa fakultas psikologi berada pada tarafngeda

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan positiftaaa tingkat
kompetensi sosial dengan tingkat prestasi akademhasiswa fakultas

psikologi UIN Malang. Disisi lain menemukan bahwatarrata mahasiswa

°1 Dalimunthe, 2000Hubungan Antara Kedemokratisan Pola Asuh Orang derggan
Kompetensi Sosial Pada Remaja.
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fakultas psikologi memiliki tingkat kompetensi salssedang atau menengah
dan tingkat prestasi akademik mereka juga bertam@déng atau menengah.

Dengan hasil yang sedemikian, berarti hipotesigydiajukan dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian karemdapat hubungan positif
antara tingkat kompetensi sosial dengan prestasieakik pada mahasiswa
UIN Malang.

Dapat disimpulkan hasil yang sesuai dengan tujuanelgian ini
didapatkan data-data sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif antara tingkat kompetesssial dengan
prestasi akademik mahasiswa fakultas psikologi MidNang.

2. Mahasiswa fakultas psikologi rata-rata memilikigkiat kompetensi sosial
dan prestasi akademik sedang atau menengah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan baherdapat hubungan
positif antara kompetensi sosial dengan prestamierkik mahasiswa, artinya
semakin tinggi tingkat kompetensi sosial mahasisnaka makin tinggi
prestasi akademik yang dicapainya. Hasil ini sesieamgan hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat hubungan yang positif ante@mpetensi sosial
dengan prestasi akademik mahasiswa.

Oleh karena itu teori-teori yang menyatakan tentdngungan
kompetensi sosial dengan prestasi akademik dan peselitian ini yang
menyatakan bahwa adanya hubungan positif  yangifigem antara
kompetensi sosial dengan prestasi akademik makRalif@én ini dikatakan

benar dan sah serta dapat dijadikan acuan padétjgenselanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

bahwa;

Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya déipatbil kesimpulan

1. Dari penelitian yang dilakukan mengenai hubungampetensi

sosil pada mahasiswa uin malang fakultas psikdlody dan VI

di dapatkan bahwa dari 65 responden terdapat aBg(20%)
berada pada tingkat kompetensi sosial yang tirigggrang (65%)
berada pada katagori sedang, dan 10 orang (15%jbgrada

katagori rendah.

. Dan dari penelitian yang dilakukan mengenai préstkademik

pada mahasiswa uin malang fakulta psikologi semdst¥,VI

didapatkan hasil bahwa dari 65 responden terdal@&torang
(24,62%) berada pada tingkat prestasi akademik yaogi, 40
orang (61,54%) berada pada tingkat kprestasi akikdgang

sedang, dan 9 orang (13,85%) berada pada katagaiamh.

. Diketahui hubungan antara kompetensi sosial dengastasi

akademik pada mahasiswa UIN Malang fakultas psdiolo

semester II,IV dan VI dengan hasgi|, 0,721, p = 0,000 yang

berarti bahwa hipotesis kerja yang diajukan daji&richa, yaitu

terdapat hubungan yang signifikan antara keduabritersebut.
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Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semikgyi tingkat
kompetensi sosial mahaiswa maka semakin tinggi pnligkat

prestasi akademiknya.

B. Saran-Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, terdapa¢ria@a saran yang

ingin disampaikan penulis kepada :

1. Mahasiswa
Agar bisa memiliki prestasi akademik yang tinggndheknya berusaha
memperbaiki kompetensi sosialnya baik itu dalamgkimgan akademis
lingkungan sekitarnya khususnya tempat berdomRiéstasi akademik
yang tinggi akan memberikan kontribusi yang sabgék dalam
kehidupan. Faktor pertama yang harus diperhatikatah hal-hal yang
sekiranya mampu untuk memahami diri dan lingkungardimana bisa
memilih dan dapat membawa diri dalam berbagai sit@sial seperti
halnya berteman dengan teman baru, ikut kegiataah dam dapat
berhubungan dengan pendidik serta menggunakan todwga sosial.
Kompetensi sosial dikembangkan dengan melatih dembisakan diri

untuk mengenal lingkungan dan memilih prilaku yésat.

2. Lembaga Pendidikan
Lembaga kampus hendaknya memperhatikan bagaimarn@asimaa
melakukan hubungan (interaksi sosial) baik dalamgkiingan kampus

atau dalam proses akademik, karena kompetensal sgming dimiliki
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mahasiswa akan berpengaruh terhadap prestasi alkaohareka. Hal ini
dapat dibantu dengan sistem bimbingan dan pengajdeai pihak
akademis.

. Keluarga dan Lingkungan

Keluarga adalah lingkungan pertama, dimana renmagndapatkan
pelajaran dan bimbingan. Oleh karena itu keluaegadhklah memberikan
bimbingan yang mengarah kepada prestasi akademikgade
memperhatikan bagaimana remaja bisa beradaptasndayesuaikan diri
dilingkungannya  serta bisa mengambil prilaku yargpat dalam
berinteraksi.

. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini mungkin dirasa banyak kekgamnya dan kurang
dan sempurna, maka bagi peneliti selanjutnya dikara untuk lebih
mendetail dan tajam dalam menggali faktor yang nemaruhi prestasi
prestasi akademik pada mahasiswa khususnya dibigang berkaitan

dengan kompetensi sosial.
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Lapiran 1
FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG
JI. Gajayana 50 Dinoyo Malang

Identitas Diri :
Nama / Inisial :
Semester

NIM

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Ini bukan tes, melainkan instrumen. Instrumen ekeglar untuk memberi anda
pemahaman-pemahaman baru mengenai aspek—aspekgpemtiang cara anda
berfikir dan memahami diri serta sosial. Responaayahg pertama itulah yang
terbaik. Jangan membuang waktu dengan mencoba rnnkeamkembali jawaban
atau respon anda.
Bacalah dengan seksama setiap pernyataan.
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diriaatieingan cara memilih salah
satu dari 4 (empat) alternatif jawaban yang teesdglerilah tanda silang (X) pada
salah satu pilihan jawaban yang tersedia disebgéahRilihan jawaban yang
disediakan adalah :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
Jika jawaban anda terasa kurang tepat, maka betdiatla silang (X) pada
jawaban baru anda dengan mencoret jawaban pertantaanda anggap kurang
tepat (X). Tidak ada jawaban yang benar atau sdbmua jawaban dapat
diterima dan sangat bermanfaat bagi penelitian k&mgket ini terdiri dari 70
aitem.
Dalam pengisian angket ini dimohon jangan sampaiyatg terlewati.

Peneliti

Asep Sudianto
(03410075)
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NO Kriteria SS TS| STS
Dengan mengetahui kebiasaan-kebiasaan orang di

1 | lingkungan baru akan mempercepat proses adaptas
saya terhadap lingkungan
Menurut saya, aturan yang berlaku di masyarakat

2 |tidak mesti ditaati kalau memang terasa
memberatkan.

3 Perbedaan latar belakng budaya dan agama idak]
menghalangi kerjasama saya dengan teman.

4 Saya memerlukan bantuan orang lain untuk
menghilangkan beberapa kebiasaan buruk saya.
Menurut saya, perlu selalu membatasi diri dalam

5 | bergaul dengan teman lawan jenis walaupun ia
adalah teman akrab (pacar) saya.

6 Apabila suatu masalah datang, saya hanya dapat
mempercayai diri sendiri untuk menyelesaikannya.

7 Saya melihat tantangan dalam berhubungan dengan
orang lain sebagai peluang untuk belajar.

8 Dalam pergulan, saya banyak terpengaruh pada
streotipe asal daerah orang yang baru saya kenal
Bila melontarkan komentar yang kritis, sdya

9 | memusatkan perhatian pada perilaku bukan
orangnya.

Menurut saya, aktif dalam kegiatan sosial hanyalah

10 | bertujuan untuk memelihara hubungan yang baik
dengan lingkungan masyarakat.

Ketika seorang menyampaikan pendapat yang

11 | berbeda, saya mendengarkan dengan pikiran tefbuka
dan menerima bila dapat dibenarkan
Saya rajin mengikuti kegiatan sosial untuk

12 | mendapatkan penilaian yang baik dari orang [tua,
guru, teman-teman maupun masyarakat.

13 Keyakinan dan nilai-nilai yang saya anut menurjtun
tindakan saya sehari-hari

14 Saya sulit mengetahui bagaimana berbicara dehgan
orang yang tidak satu sudut pandang dengan saya.

15 Ketika seorang menyampaikan pandangan yang
berbeda dari saya, saya dapat menerimanya.

16 Saya sulit menemukan orang-orang yang dapat
diajak bergaul.

17 Saya jujur dengan orang-orang yang akrab demgan
saya dan mereka jujur kepada saya.

18 Ketika baru mengenal orang lain, biasanya saya
yakin dengan kemampuan saya.

19 | Dalam pergaulan sosial, seringkali saya
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menyalahkan diri sendiri tanpa alasan yang jelas.

20

Saya percaya bahwa saya dapat menemukan
atas masalah saya dengan orang lain.

50lus

21

Saya terus mencemaskan kekurangan-kekura
saya.

ngan

22

Saya memiliki kepercayaan diri untu kmemb

komitmen jangka panjang dalam suatu hubungan.

uat
h

23

Jadwal kegiatan harian yang tidak berjalan se
biasanya, membuat saya kurang marj
mengekspresikan rencana selanjutnya.

berti
npu

24

Saya percaya dengan cita-cita saya meskipun d@
lain tidak dapat memahaminya.

rang

25

Saya iri dengan orang lain yang lebih mampu
saya

dari

26

Saya tetap mengungkapkan pendapat saya,
bagi orang lain menimbulkan pendapat Y3
berbeda.

valay
ang

27

Kemampuan saya berbaur dengan lingkungan
banyak dihambat oleh sifat-sifat pemalu dan rg
ragu.

baru
1gu-

28

Saya sanggup berbeda pendapat dengan ef
untuk mengubah sesuatu

ektiv

29

Saya tidak akan mengungkapkan perasaan say
saya yakin bahwa itu akan menimbulkan perbec
pendapat.

a jika
laan

30

Saya menyukai diri saya sebagaimana adanya.

31

Rasanya saya tidak bisa berbuat banyak.

32

Ketika pertama kali tampil di depan umu
biasanya saya sangat gugup tetapi kemudian
mampu menguasai diri.

m,
saya

33

Suasana yang menegangkan membuat saya
mampu berpikir dengan tenang

tidak

34

Saya mendapatkan kepercayaan diri dengan (
sesudah merasa kecewa terhadap orang lain.

sepat

35

Bila memasuki lingkungan baru biasanya s
merasa masih ada yang kurang bila tidak mem
model interaksi yang sesuai dengan lingkungan
saya.

aya
akai
baru

36

Cerita sedih orang lain di masa lalu sering
membuat saya bosan.

ali

37

Saya biasanya dapat mengetahui bagain
perasaan orang lain terhadap saya

nana

38

Saya sulit mengungkapkan kebutuhan orang
jika tidak diungkap secara verbal.

lain

39

Saya dapat mengenali emosi orang lain de

ngan
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memperhatikan mata mereka.

40

Saya kurang mampu memahami perasaan kawan

dengan hanya melihat ekspresi wajahnya.

41

Saya sering mengeluarkan air mata bila meno
film sedih.

nton

42

Saya sulit menjadi pendengar yang baik
seorang teman mencurahkan masalahnya.

hila

43

Saya cepat iba bila melihat teman memi
masalah.

iki

44

Saya sulit membaca emosi lewat bahasa tubuh.

45

Saya ahli “membaca yang tersirat “ ketika seor
berbicara.

ang

46

Saya sulit terdorong untuk menghibur orang lain

47 Bila saya marah pada seseorang, saya [tahu
penyebabnya.

48 | Saya sulit membaca bahasa tubuh seseorang.
Saya dapat melihat rasa takut pada orang |lain

49

meskipun mereka tidak membicarakannya.

50

Saya tidak peduli pada kawan yang melakukan
diam tanpa alasan yang jelas sampai ia se
mengungkapkan sebab-musababnya.

aksi
ndiri

51

Dalam berinteraksi dengan orang lain, saya selalu

memperhitungkan perasaan mereka.

52

Saya sulit menempatkan diri dalam kedudu
orang lain.

kan

53

Saya kurang mengenali emosi orang lain derngan

mendengar nada suaranya.

54

Saya tidak akan ragu meninggalkan kesibukan
guna menolong orang yang kesulitan.

saya

55

Saya membiarkan masalah dalam lingkungan
mencapai titik kritis sebelum membicarakannya.

saya

56

Saya sering jengkel terhadap orang-orang yang

berbeda pendapat dengan saya.

57

Saya dapat merasakan suasana hati suatu kelompo

ketika saya masuk ke dalam ruangan.

58

Saya mempertimbangkan perasaan orang lain d
mengambil keputusan untuk kepentingan bersan

alam
na

59

Saya menunda kepuasan pribadi demi sasaran
besar.

lebih

60

Saya tidak peduli apakah teman-teman pe

duli

dengan saya sebagaimana layaknya seorang teman.

61

Saya memberikan waktu yang memadai ur
bergaul dengan orang-orang di lingkungan saya.

tuk

62

Jika orang tua mengecewakan saya, saya
mengunci kamar dan melakukan aksi diam.

akan
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63

Saya bahagia bila dapat memberikan bantuan m
atau tenaga terhadap korban bencana alam.

ateri

64

Saya akan menimbang-nimbang dal
mengorbankan tenaga walaupun untuk kepentir
orang banyak.

am
1gan

65

Saya senang bila ditunjuk menjadi panitia p
suatu acara perayaan hari besar nasional.

ada

66

Saya bersikap acuh-tak acuh bila ada pengumu
kegiatan gotong-royong untuk kebersiha di sek
lingkungan saya.

man
itar

67

Saya suka memperhatikan kebutuhan orang-o
yang status ekonominya rendah.

rang

68

Saya sulit mencapai kata sepakat dengan te
teman belajar saya.

mnan-

69

Bila orang terdekat dengan saya berulang tg
bisanya saya memberi hadiah kejutan.

hun

70

Saya tidak terlalu mempertimbangkan sopan santun

dalam berurusan dengan orang yang mem

iliki

hubungn lebih dalam.

105




Lampiran 3

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA
Scal e Scal e Corrected
Mean Vari ance Item Al pha

if Item if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
X1 170. 6462 505. 9197 . 4510 . 8889
X2 170. 4923 514. 5976 . 3310 . 8903
X3 170. 5385 508. 1899 . 4208 . 8893
X4 170. 6000 509. 6187 . 3920 . 8896
X5 170. 5231 502. 0971 . 5094 . 8882
X6 170. 6308 517.6740 . 1927 . 8918
X7 170. 5692 510. 9990 . 4042 . 8896
X8 170. 8769 512. 3284 . 3050 . 8905
X9 170. 4923 519. 5663 . 1710 . 8919
X10 170. 6615 506. 2274 . 4970 . 8886
X11 170. 5077 512. 8788 . 3305 . 8903
X12 170.5231 514. 0971 . 3020 . 8906
X13 170. 2769 516.5784 . 2894 . 8907
X14 170. 4923 515. 3476 . 2829 . 8908
X15 170. 4000 508. 3062 . 3761 . 8897
X16 170. 4308 506. 8428 . 4407 . 8891
X17 170. 4923 513. 9726 . 3102 . 8905
X18 170.5231 514. 0971 . 3020 . 8906
X19 170. 7846 527.0779 -. 0031 . 8934
X20 170. 3846 501. 6154 . 5599 . 8877
X21 170. 4923 514. 9726 . 3209 . 8904
X22 170. 5538 515. 2197 . 2886 . 8907
X23 170. 5846 511. 3091 . 4506 . 8894
X24 170. 3692 502. 3928 . 4941 . 8883
X25 170. 2462 513. 7822 . 3433 . 8902
X26 170. 4154 514. 1216 . 3056 . 8905
X27 170. 1846 515. 5591 . 2885 . 8907
X28 170. 4000 518. 7437 . 1899 . 8917
X29 170. 2308 511. 1803 . 3505 . 8901
X30 170. 4462 505. 2197 . 4283 . 8891
X31 170. 4308 512. 1865 . 3325 . 8902
X32 170. 5231 513. 0971 . 3195 . 8904
X33 170. 1077 510. 6913 . 4079 . 8896
X34 170. 5538 513. 8760 . 2710 . 8909
X35 170. 0769 546. 3846 -. 4684 . 8978
X36 170. 5538 528. 9072 -. 0494 . 8936
X37 170. 6154 501. 7404 . 5890 . 8876
X38 170. 4769 512.8471 . 3239 . 8903
X39 170.5231 513. 5659 . 2721 . 8909
X40 170. 3692 503. 1115 . 5175 . 8882
X41 170. 6462 513. 2635 . 3174 . 8904
X42 170. 5077 516. 8476 . 2519 . 8910
X43 170. 3538 504. 0447 . 4739 . 8886
Xa4 170. 3538 513. 7635 . 2548 . 8912
X45 170. 5077 513. 9413 . 3051 . 8905
X46 170. 7385 532. 7587 -. 1406 . 8948
Xa7 170. 3846 515. 7091 . 2566 . 8910
X48 170. 3846 516. 5841 . 2517 . 8911
X49 170. 5692 509. 4678 . 3611 . 8899
X50 170. 4923 514. 0038 . 2808 . 8908
X51 170. 4462 509. 9697 . 3988 . 8896
X52 170. 5846 502. 2779 . 5620 . 8878
X53 170. 2923 515. 8351 . 2512 . 8911
X54 170. 6923 517.9351 . 1940 . 8917
X55 170. 5077 515. 5976 . 2551 . 8911
X56 170. 4923 524. 6601 . 0606 . 8928
X57 170. 1385 504. 4962 . 5173 . 8883
X58 170. 3846 512. 9904 . 3267 . 8903
X59 170. 2000 517. 4437 . 2511 . 8910
X60 170. 4923 514. 4413 . 2869 . 8907
X61 170. 3538 513. 5135 . 2770 . 8909
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X62 170. 2923 512. 2413 . 3481 . 8901

X63 170. 3538 513. 1697 . 3167 . 8904
X64 170. 3692 514.5803 . 2497 . 8912
X65 170. 5077 532.8788 -. 1456 . 8948
X66 170. 4000 509. 7750 . 3884 . 8897
X67 170. 2000 516. 3500 . 2496 . 8911
X68 170. 2923 513. 7101 . 3064 . 8905
X69 170. 3692 505. 6115 . 4615 . 8888
X70 170. 3846 514. 4904 . 2796 . 8908

Reliability Coefficients
N of Cases = 65.0 N of Itens = 70

Al pha = 0. 8919
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Lampiran 4

ANAL| SI'S KORELASI

SUBYEK Konpet ensi Sosi al (X1) Prestasi Akadem k (Y1)

Z. UM 153 65
HDL 157 69
YM 159 70
RT 175 70
DU 170 68
T. BORU 153 65
FI 143 57
RW 138 80
AF 157 66
FA 160 67
YAN 137 70
MD 144 57
MA 157 67
NY 146 58
YD 156 66
D R 155 66
AS 154 65
A MB 150 61
N D 153 64
TR 163 72
HN 150 57
MHA 154 58
RHI 161 67
M KHSN 164 68
YW 169 70
I'H 175 72
BS 154 56
A YANI 151 58
MD 168 62
YUL 158 59
ABU 167 65
D R 172 68
SW 159 61

AN 168 70
SR 178 72
NH 170 69
MY 173 70
ULA 169 68
M NB 181 77
DM 192 80
CAM 184 79
NOVI 200 65
Tl ZAR 180 78
NH 192 79
sua 197 80
IR 180 78
NA 195 79
RA 182 77
IS 182 77
AA 183 78
MAR 205 85
FAL 182 66
NH 193 83
ANA 170 70
SUM 201 68
MB 183 78
UR 196 83
LG 172 72
AFI F 197 72
NW 191 81
YUSWO 186 70
ALl FA 192 81
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RATNA 190 80
FITRI A 177 74
NH 179 75

Korel asi X1 dengan Y1 = 0,721
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Reliability

Reliability Statistics

Item Statistics

Cronbach's Mean [Std. Deviation N
Alpha Based x1 170,80 17,193 65
on yl 70,12 7,569 65
Cronbach's | Standardized
Alpha Iltems N of ltems
694 838 2 Scale Statistics
I Mean |Variance ptd. DeviatiorN of ltems
) 12 |540,572 23,250 2
Inter-ltem Correlation Matrix -
x1 yl
x1 1,000 721
yl 721 1,000
Correlations
Descriptive Statistics Correlation’
Mean btd. Deviatiof N — x1 yl _
vl 170,80 17.193 65 x1 Pgarson F:orre ati 1 721
yl 70,12 7,569 65 Sig. (2-tailed) . ,000
yl Pearson Correlati ,721% 1
Sig. (2-tailed) ,000
**.Correlation is significant at the 0.01 level
a.Listwise N=65
Regression _
Correlations
Descriptive Statistics
yl x1
Mean Btd. Deviation N Pearson Correlatio y1 1,000 721
yl 70,12 7,569 65 x1 721 1,000
x1 170,80 17,193 65 Sig. (1-tailed) yl . ,000
x1 ,000 .
N yl 65 65
x1 65 65
Model Summary?
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ;7212 ,520 ,512 5,286

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sosial

b. Dependent Variable: Prestasi Akademik
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Lampiran 5

Data Prestasi Akademik

NO NAMA "
(Interval)
1 ZU 65
2 HDL 69
3 YM 70
4 RT 70
5 DM 68
6 BR 65
7 Fl 57
8 RW 80
9 AF 66
10 FA 67
11 YN 70
12 MD 57
13 MA 67
14 NY 58
15 YD 66
16 DIR 66
17 AS 65
18 MB 61
19 NID 64
20 TR 72
21 HN 57
22 MH 58
23 RHI 67
24 M K 68
25 YW 70
26 IH 72
27 BS 56
28 AY 58
29 MD 62
30 YU 59
31 AB 65
32 DIR 68
33 SW 61
34 AN 70
35 SR 72
36 NH 69
37 MY 70
38 UL 68
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39 NB 77
40 DM 80
41 CAM 79
42 NV 65
43 ZR 78
44 NH 79
45 SG 80
46 IR 78
47 NA 79
48 RA 77
49 IS 77
50 AA 78
51 MR 85
52 FAL 66
53 NH 83
54 AA 70
55 SuU 68
56 MB 78
57 UR 83
58 LG 72
59 AF 72
60 NW 81
61 YW 70
62 LF 81
63 RT 80
64 FT 74
65 NH 75
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Lampiran 6

RESPONDEN PENELITIAN

Usia Responde

No Usia Jumlah Prosentase

1 18 10 15

2 19 20 31

3 20 20 31

4 21 15 23
JUMLAH 65 100%

Semester Dan Jenis Kelamin
No | Semester| Jumlah| Prosentase Jenis | Jumlah | Prosentase
Kelamin
Il 20 31 Laki-Laki 30 46
v 20 31 Perempuan 35 54
\ 25 38
JUMLAH 65% 100% 65 100%
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